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MOTTO 
 “Man Jadda Wa Jadda (barang siapa yang bersungguh-sungguh pasti akan 
mendapatkannya)” 
“Memulai dengan penuh keyakinan, menjalankan dengan penuh keikhlasan dan 
menyelesaikan dengan penuh kebahagiaan” 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 
bersama kesulitan itu ada kemudahan” 
(Q.S. Al-Insyirah: 5-6) 
 
“Jangan takut jatuh, karena yang tidak pernah memanjatlah yang tidak pernah 
jatuh. Jangan takut gagal, karena yang tidak pernah gagal hanyalah orang-orang 
yang tidak pernah melangkah. Jangan takut salah, karena dengan kesalahan yang 
pertama kita tidak dapat menambah pengetahuan untuk mencari jalan yang benar 
pada langkah yang kedua” 
( BUYA HAMKA) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Kesejahteraan masyarakat akan banyak tergantung pada pemerintah 
daerah. Dalam merealisasikan pelaksanaan otonomi daerah maka sumber 
pelaksanaan otonomi daerah sangat bergantung pada peran Pendapatan Asli 
Daerah. Oleh karena itu, kemampuan daerah harus dapat menggali sumber 
keuangan sendiri yang didukung oleh perimbangan keuangan antara Pemerintah 
Pusat dan Daerah. Pemerintah daerah harus mampu melakukan peningkatan 
penerimaan yang berasal dari daerah sendiri agar dapat memperbesar tersedianya 
pendapatan daerah yang akan digunakan untuk berbagai kegiatan pembangunan 
(Erawati dan Rahmawati, 2016).  
Pengolahan keuangan daerah dengan segala sumber daya yang merupakan 
salah satu unsur pemegang peranan penting dan sangat menentukan juga 
dibutuhkan dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan daerah, 
sehingga perlu diusahakan bagaimana mengolah sistem keuangan daerah agar 
dapat terlaksana dengan baik sehingga mampu mendukung kelancaran 
penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan sebagai bagian 
yang tidak terpisahkan dari pembangunan nasional (Tomy, 2015). 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) juga merupakan salah satu sumber 
pendapatan daerah yang mempunyai peranan penting guna menunjang kelancaran 
roda Pemerintah di daerah. Semakin besar penerimaan PAD suatu daerah maka 
semakin rendah tingkat ketergantungan pemerintah daerah terhadap pemerintah 
pusat. Sebaliknya semakin rendah penerimaan PAD maka semakin tinggi tingkat 
ketergantungan pemerintah daerah tersebut terhadap pemerintah pusat (Erawati 
dan Rahmawati, 2016). 
Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997 mengatur tentang pemungutan 
pajak daerah dan retribusi daerah yang disempurnakan dengan Undang-undang 34 
Tahun 2000. Kedua undang-undang tersebut menjadi dasar hukum pemungutan 
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah agar memberikan kewenangan kepada daerah 
untuk memungut/ tidak memungut suatu jenis pajak atau retribusi pada daerahnya. 
Pemungutan tersebut harus bisa dipahami oleh masyarakat sebagai sumber 
penerimaan yang dibutuhkan oleh daerah agar meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat di daerah (Pareang dan Yudea, 2016). 
Dalam melaksanakan pembangunan yang berkesinambungan maka daerah 
atau kota lebih dituntut untuk menggali seoptimal mungkin sumber-sumber 
keuangannya seperti: pajak, retribusi atau pungutan yang merupakan sumber-
sumber Pendapatan Asli Daerah, yang tertuang dalam undang-undang Nomor 32 
tahun 2004 (Tomy, 2015).   
Pajak daerah adalah pajak yang dipungut oleh Pemerintah Daerah dan 
digunakan untuk membiayai rumah tangga daerahnya sendiri yang terdiri dari 
pajak provinsi dan pajak Kabupaten/Kota (Resmi, 2014: 8). Untuk meningkatkan 
penerimaan dari pajak daerah perlu dilakukan upaya efektivitas agar dapat 
menggali potensi yang ada pada pajak daerah.  
Retribusi daerah merupakan pungutan daerah sebagai pembayaran atas 
jasa atau perizinan tertentu yang khusus disediakan oleh pemerintah daerah untuk 
kepentingan pribadi atau badan (Zuraida, 2012: 85). Salah satu dari retribusi 
daerah adalah retribusi parkir. Meskipun bukan penerimaan yang utama, retribusi 
ini khususnya retribusi parkir sebagai salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) yang sumbernya dari masyarakat.  
Ersita dan Elim (2016), menyatakan bahwa efektivitas Retribusi Daerah 
dan Konntribusi Provinsi Sulawesi Utara mengalami fluktuasi. Hal ini disebabkan 
menurunnya penerimaan retribusi jasa usaha dan perizinan tertentu di daerah 
Provinsi Sulawesi Utara. 
Penelitian Pareang dan Yudea (2016) menyatakan bahwa Kontribusi Pajak 
Daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Balikpapan secara keseluruhan 
sudah memberikan tingkat kontribusi yang sangat baik dengan rata-rata kontribusi 
sebesar 73,2%. Berbanding terbalik dengan Pajak Daerah, Retribusi Daerah justru 
memberikan kontribusi yang kurang bagi Pendapatan Asli Daerah Kota 
Balikpapan, yaitu sebesar 13,4%. Salah satu faktor yang membuat target selalu 
terpenuhi adalah jumlah wajib pajak yang dari tahun ke tahun meningkat.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                
Malombeke (2016), menyatakan pemungutan pajak parkir yang dilakukan 
oleh Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika sudah tepat atau dari tiap 
tahunnya dapat dikatakan sudah sangat baik. Tetapi secara keseluruhan tingkat 
efektivitas pajak parkir di Kabupaten Minahasa Utara dari setiap bulannya 
bervariasi. Pada tahun 2015 dapat dikatakan sangat efektif yaitu sebesar 150%, 
dibandingkan tahun 2014 yang dikategorikan tidak efektif yaitu sebesar 66,6%. 
Putri (2016), menyatakan bahwa kontribusi retribusi parkir terhadap 
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Malang mengalami fluktuasi. Hal ini karena 
adanya pembaharuan Peraturan Daerah mengenai peresmian kebijakan kenaikan 
tarif parkir. Tingkat efektifitas retribusi parkir terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Kabupaten Malang tergolong dalam kriteria efektif karena kinerja pencapaian 
pemungutan retribusi parkir berjalan dengan sangat efektif berdasarkan target 
yang telah ditetapkan.  
Kabupaten Tegal setelah meraih Pangripta Abipraya Jawa Tengah sebagai 
kabupaten terbaik tingkat provinsi di bidang perencanaan pembangunan daerah, 
Pemkab Tegal kembali meraih Pangripta Nusantara 2018 tingkat nasional dari 
Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas). Dari 18 kabupaten 
se-Indonesia yang masuk ke final, Pemkab Tegal menduduki peringkat pertama 
dalam hal perencanaan dan pencapaian kinerja. Sekretaris Daerah Kabupaten 
Tegal Widodo Joko Mulyono, mengemukakan keberhasilan ini berkat karena 
kerja keras semua pihak. 
Retribusi Parkir tepi jalan di Kabupaten Tegal yang dipihak ketigakan 
mengalami tunggakaan sebesar 250 juta dari target yang disepakati sebesar Rp 
561 juta. Jumlah itu yang harusnya disetor pihak ketiga ke kas daerah pada tahun 
2016. (Sekertaris Dishub Pemkab Tegal, Tobia), menjelaskan pihaknya sudah 
berupaya untuk melakukan penagihan dengan melayangkan surat resmi. Tidak 
hanya sekali, surat resmi penagihan dilayangkan berulang-ulang kali, kami akan 
terus tagih kekurangan retribusi. Tegasnya.  
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan diatas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Efektivitas dan 
Kontribusi Sumber-sumber Pendapatan Daerah Kabupaten Tegal”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikkan 
masalah penelitian ini sebagai berikut: 
1. Adanya kendala tunggakan retribusi parkir sebesar Rp 250 juta yang 
dikelola oleh pihak ketiga 
1.3.  Batasan Masalah  
Supaya pembahasan penelitian dapat mencapai tujuan yang diinginkan, 
maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi. 
Batasan masalah penelitian ini antara lain: 
1. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Sumber-
sumber Pendapatan Asli Daerah (Pajak Daerah, Retribusi Daerah, 
Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan, dan 
Lain-lain PAD yang Sah) 
2. Tempat yang dijadikan sampel penelitian ini yaitu Badan Pengelolaan 
Pendapatan Daerah Kabupaten Tegal. Kemudian data yang akan dijadikan 
sampel berupa data Target dan Anggaran Realisasi Tahun 2013 sampai 
2017. 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka peneliti 
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana efektivitas Sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah di 
Kabupaten Tegal? 
2. Bagaimana kontribusi Sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah di 
Kabupaten Tegal? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisis efektivitas Sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah di 
Kabupaten Tegal 
2. Untuk menganalisis kontribusi Sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah di 
Kabupaten Tegal  
1.6. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Pemerintah Kabupaten Tegal 
Memberikan gambaran mengenai Efektivitas dan Kontribusi Sumber-
sumber Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Tegal serta sebagai masukan positif 
bagi pemerintah Kabupaten Tegal sebagai pihak yang berkompetisi dalam 
kebijakan Sumber-sumber Pendapatan Asli Daerahnya. 
2. Bagi Akademisi 
Memberikan tambahan wawasan bagi penulis mengenai mengenai 
Efektivitas dan Kontribusi Sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah Kabupaten 
Tegal. 
1.7. Jadwal Penelitian  
Terlampir. 
 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab. 
Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Berisi tentang uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 
penelitian. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Berisi menjelaskan tentang teori-teori yang mendasari dan penelitian-
penelitian terdahulu. Selain itu bab ini akan diuraikan mengenai kerangka 
pemikiran. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Berisi uraian tentang waktu dan wilayah penelitian, populasi, sampel, 
variabel penelitian, definisi oprasional, jenis, dan sumber data, metode 
pengumpulan data dan metode analissi data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Berisi uraian tentang gambaran umum penelitian, hasill analisis data dan 
pembahasan hasil analisis atas pertanyaan yang disebutkan dalam rumusan 
masalah. 
BAB V : PENUTUP 
Berisi kesimpulan dari anlisis data yang telah diolah dalam dijadikan saran 
bagi peneliti selanjutnya berdasarkan hasil penelitian dan pengelolaan data yang 
diperoleh. 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.  Kajian Teori 
2.1.1. Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
Undang-undang Nomor 33 tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan 
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah, yang dimaksud dengan Pendapatan Asli 
Daerah adalah pendapatan yang diperoleh daerah yang dipungut berdasarkan 
Peraturan Daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Pendapatan Asli 
Daerah dapat mewujudkan kemampuan suatu daerah dalam menghimpun suatu 
dana serta memanfaatkan keunggulan-keunggulan sumber keuangan daerahnya 
sehingga dapat mendukung pembiayaan dan penyelenggaraan pemerintahan serta 
pembiayaan pembangunan daerah sesuai dengan konsekuensi dan kedudukannya 
sebagai daerah otonom sehingga mengarah pada perwujudan desentralisasi.  
Menurut Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah pada pasal 6 
menyatakan bahwa: Pendapatan Asli Daerah (PAD) bersumber dari:   
1. Pajak Daerah 
2. Retribusi Daerah; 
3. hasil pengelolaan kekayaan Daerah yang dipisahkan; dan  
4. lain-lain PAD yang sah. 
 
 
2.1.2 Pajak Daerah 
1. Pengertian Pajak Daerah 
Pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah, baik pajak provinsi maupun 
pajak kabupaten atau kota dan digunakan untuk membiayai keperluan daerah 
masing-masing (Siti Resmi: 2014). Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2009 
tentang perubahan UU Nomor 18 tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan Retribusi 
Daerah.  Menurut Zuraida, (2012: 31) Pajak Daerah adalah kontribusi wajib 
kepada daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 
berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung 
dan digunakan untuk keperluan daerah bagi sebesar besarnya kemakmuran rakyat. 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan 
Retribusi Daerah menyatakan bahwa Pajak Daerah dibagi menjadi 2 (dua) bagian, 
yaitu: 
a. Pajak Provinsi yang terdiri dari:  
1) Pajak kendaraan bermotor; 
2) Bea balik nama kendaraan bermotor;  
3) Pajak bahan bakar kendaraan bermotor; 
4) Pajak air permukaan; dan 
5) Pajak rokok.  
b. Pajak Kabupaten/Kota yang terdiri dari: 
1) Pajak hotel; 
2) Pajak restoran; 
3) Pajak hiburan; 
4) Pajak reklame; 
5) Pajak penerangan jalan; 
6) Pajak mineral bukan logam dan batuan;  
7) Pajak parkir; 
8) Pajak air tanah; 
9) Pajak sarang burung wallet 
2. Syarat Pemungutan Pajak 
Mardiasmo (2011: 2) menyatakan bahwa syarat pemungutan pajak harus 
memenuhi syarat sebagai berikut: 
a. Pemungutan pajak harus adil (Syarat Keadilan) 
b. Tidak menggangu perekonomian (Syarat Ekonomis) 
c. Pemungutan pajak harus efisien (Syarat Finansial) 
d. System pemungutan pajak harus sederhana. 
Pemungutan Pajak dilarang diborongkan. Setiap Wajib pajak wajib 
membayar Pajak yang terutang berdasarkan surat ketetapan pajak atau dibayar 
sendiri oleh Wajib pajak berdasarkan peraturan perundang-undangan perpajakan. 
Wajib pajak yang memenuhi kewajiban perpajakan berdasarkan penetapan kepala 
daerah dibayar dengan menggunakan Surat Ketetapan Pajak Daerah (SKPD) atau 
dokumen lain yang dipersamakan berupa karcis dan nota perhitungan, 
(Mardiasmo, 2011). 
Wajib Pajak yang memenuhi kewajiban perpajakan sendiri dibayar dengan 
menggunakan Surat Pemberitahuan Pajak Daerah (SPTPD), Surat Ketetapan 
Pajak Daerah Kurang Bayar (SKPDKB), dan Surat Ktetapan Pajak daerah Kurang 
Bayar Tambahan (SKPDKBT). 
 
3. Kadaluwarsa Penagihan Pajak 
Dalam undang-undang pasal 12 ayat 1 tentang kadaluwarsa penagihan 
pajak yaitu Hak untuk melakukann penagihan Pajak menjadi kadaluarsa setelah 
melapaui waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak saat terutangnya Pajak, kecuali 
apabila Wajib Pajak melakukan tindak pidana di bidang perpajakan daerah 
(Zuraida, 2012).  
4. Fungsi Pajak 
Abdul Halim (2016: 2) menyatakan pajak dibagi menjadi dua fungsi yaitu : 
a. Pajak Budgetair  
Pajak memberikan sumbangan tebesar dalam penerimaan Negara, kurang 
lebih 60-70 persen penerimaan pajak memenuhi postur APBN. Oleh karena itu, 
pjak merupakan salah satu sumber penerimaan pemerintah untuk membiayai 
pengeluaran rutin maupun pengeluaran pembangunan. 
b. Pajak  Mengatur (regulered) 
Pajak sebagai alat untuk mengtur masyarakat atau melaksanakan 
kebijaksanan pemerintah dalam bidang sosial dan ekonomi. 
 
 
 
 
 5. Jenis-jenis Pajak 
Abdul Halim (2016: 2) jenis pajak dikelompokan ke dalam 3 bagian: 
a. Pajak menurut golongnnya 
1) Pajak Langsung, yaitu pajak yang harus ditanggung sendiri oleh Wajib 
Pajak dan pembebanannya tidak dapat dilimpahkan kepada hak lain. 
Contoh: Pajak Penghasilan 
2) Pajak tidak Langsung, yaitu pajak yang pembebanannya dapat 
dilimpahkan kepada pihak lain. 
Contoh: Pajak Pertambahan Nilai 
b. Pajak menurut sifatnya 
1) Pajak subjektif, yaitu pajak yang berpangkal atau berdasarkan pada 
subjeknya dan selanjutnya dicari syarat objektifnya, dalam arti 
memperhatikan keadaan diri Wajib Pajak. 
Contoh: Pajak Penghasilan 
2) Pajak Objektif, yaitu pajak yang berdasarkan objeknya dapat 
memperhatikan keadaan diri Wajib Pajak. 
Contoh: Pajak Pertambahan Nilai 
c. Pajak Menurut Lembaga Pemungutnya 
1) Pajak Pusat, yaitu pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat dan 
digunakan untuk membiayai rumah tangga negara 
Contoh: Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai, dan Pajak 
Penjualan atas Barang Mewah 
2) Pajak Daerah, yaitu pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah dan 
digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah. Pajak daerah terdiri 
atas Pajak Provinsi dan pajak Kabupaten/Kota. 
2.1.3. Retribusi Daerah 
1. Pengertian Retribusi Daerah 
Retribusi adalah pembayaran wajib dari penduduk kepada negara karena 
adanya jasa tertentu yang diberikan oleh negara bagi penduduknya secara 
perorangan. Jasa tersebut dapat dikatakan bersifat langsung, yaitu hanya yang 
membayar retribusi yang menikmati balas jasa dari negara.  Retribusi Daerah, 
yang selanjutnya disebut Retribusi, adalah pungutan Daerah sebagai pembayaran 
atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan atau diberikan oleh 
Pemerintah Daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan (Mardiasmo, 
2013: 15). 
Undang-undang No. 34 tahun 2000 pasal 1 ayat (28) menyatakan Retribusi 
adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu 
yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh pemerintah daerah untuk 
kepentingan orang pribadi atau badan. Berdasarkan ketentuan tersebut, maka 
retribusi merupakan pemasukan yang berasal dari usaha-usaha pemerintah daerah 
untuk menyediakan sarana dan prasarana untuk memenuhi kepentingan warga 
masyarakat baik individu maupun badan atau koorporasi dengan kewajiban 
memberikan pengganti berupa uang sebagai pemasukan kas daerah. 
 
2. Karakteristik Pemungutan Retribusi Daerah 
Menurut Zuraida (2012: 85), karakteristik retribusi daerah adalah sebagai 
berikut: 
a. Dapat dilakukan pemungutan jika ada jasa yang disediakan 
pemerintah daerah dan dinikmati oleh orang atau badan, sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku. 
b. Pihak yang membayar retribusi daerah mendapat imbalan atau jasa 
dari pemerintah daerah. 
c. Wajib retribusi dapat dikenakan sanksi jika tidak memenuhi 
kewajiban pembayaran  
d. Hasil penerimaan retribusi daerah disetorkan ke kas daerah. 
e. Digunakan untuk keperluan pembangunan daerah 
 
3. Objek Retribusi Daerah  
Mardiasmo (2013) menyatakan bahwa ada 3 (tiga) Objek Retribusi 
Daerah, yaitu:  
a. Jasa Umum adalah jasa yang disediakan atau diberikan oleh Pemerintah 
Daerah untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat 
dinikmati oleh orang  pribadi atau badan. Jenis retribusi jasa umum, yaitu:  
1) Retribusi Pelayanan Kesehatan; 
2) Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan; 
3) Retribusi Penggantian Biaya Cetak Kartu Tanda Penduduk dan Akta 
Catatan sipil 
4) Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum;  
5) Retribusi Pelayanan Pasar; 
6) Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor; 
7) Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran; 
8) Retribusi Pelayanan Kesehatan Hewan; 
9) Retribusi Penyediaan dan/atau Penyedotan Kakus; 
10) Retribusi Pengolahan Limbah Cair; dan 
11) Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi. 
 
b. Jasa Usaha adalah jasa yang di sediakan oleh Pemerintah Daerah dengan 
menganut prinsip-prinsip komersial karena pada dasarnya dapat pula 
disediakan oleh sektor swasta. Jenis retribusi jasa usaha, yaitu: 
1) Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah;  
2) Retribusi Terminal; 
3) Retribusi Rumah Potong Hewan; 
4) Retribusi Pelayanan Kepelabuhanan; 
5) Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga; dan 
6) Retribusi Pengolahan Limbah Cair 
 
c. Retribusi Perizinan Tertentu  
Berdasarkan Pasal 140 ayat (1) UU PDRD, menjelaskan tentang retribusi 
perizinan tertentu adalah pelayananan perizinan tertentu oleh pemerintah Daerah 
kepada orang pribadi atau badan yang melakukan pengawasan atas kegiatan 
pemanfaatan ruang, penggunaan sumber daya alam, barang, prasarana, sarana atau 
fasilitas tertentu guna menjaga kepentingan umum dan melindungi kelestarian 
lingkungan. Jenis Retribusi Perizinan Tertentu adalah (Zuraida, 2012: 108) : 
1) Retribusi Izin Mendirikan Bangunan 
2) Retribusi Izin Tempat Penjualan Minuman Berakohol 
3) Retribusi Izin Gangguan 
4) Retribusi Izin Trayek, dan 
5) Retribusi Izin Usaha Perikanan  
 
4. Subjek Retribusi Daerah  
Mardiasmo (2013) menyatakan bahwa ada 3 (tiga) Subjek Retribusi 
Daerah, yaitu:  
a. Retribusi Jasa Umum adalah orang pribadi atau badan yang 
menggunakan/menikmati pelayanan jasa umum yang bersangkutan.  
b. Retribusi Jasa Usaha adalah orang pribadi atau badan yang 
menggunakan/menikmati pelayanan jasa usaha yang bersangkutan.  
c. Retribusi Perizinan Tertentu adalah orang pribadi atau badan yang 
memperoleh izin tertentu dari Pemerintah Daerah. 
 
5. Prinsip dan sasaran Penetapan Tarif Retribusi Daerah 
Mardiasmo (2013), Prinsip dan sasaran penetapan tarif retribusi adalah 
sebagai berikut : 
a. Retribusi Jasa umum, ditetapkan dengan memperhatikan biaya penyedia 
jasa yang bersangkutan, kemampuan masyarakat, aspek keadilan, dan 
efektifitas pengedalian atas pelayanan tersebut. Yang dimaksud dengan 
biaya disini meliputi biaya operasi dan pemeliharaan, biaya bunga, dan 
biaya modal. 
b. Retribusi Jasa Usaha, didasarkan pada tujuan untuk memperoleh 
keuntungan yang layak, yaitu keutungan yang diperoleh apabila pelayanan 
jasa usaha tersebut dilakukan secara efisien dan berorietasi pada harga 
pasar. 
c. Retribusi Perizinan Tertentu, didasarkan pada tujuan untuk menutup 
sebagian atau seluruh biaya penyelenggaraan pemberian izin yang 
bersangkutan. Agar dengan biaya penyelenggaraan pemberian izin di sini 
meliputi penerbitan dokumen izin pengawasan di lapangan, penegak 
hukum, penatausahaan, dan biaya dampak negatif dari pemberian izin 
tersebut. 
 
6. Tata Cara Pemungutan Retribusi 
Mardiasmo (2013), Retribusi dipungut degan menggunakan Surat 
Ketetapan Retribusi Daerah (SKRD) atau dokumen lain yang dipersamakan 
berupa karcis, kupon, dan kartu lanngganan. Dalam hal ini wajib Retribusi 
tertentu tidak membayar tepat pada waktunya atau kurang membayar, dikenakan 
sannksi administratif berupa bunga sebesar 2% setiap bulan dari Retribusi yang 
terutang yang tidak atau kurang dibayar dan ditagih dengan menggunakan Surat 
Tagihan Retribusi Daerah (STRD). Penagihan retribusi terutang sebagaian di 
dahului dengan Surat Teguran. Tata cara pelaksanaan pemungutan Retribusi 
ditetapkan dengan Peraturan Kepala Daerah. 
2.1.4. Hasil pengelolaan kekayaan Daerah yang dipisahkan 
Hasil pengelolaan kekayaan milik daerah yang dipisahkan merupakan 
penerimaan daerah yang berasal dari pengelolaan kekayaan daerah yang 
dipisahkan. Jenis pendapatan ini dirinci menurut objek pendapatan mencangkup : 
a. bagian laba atas penyertaan modal pada perusahaan milik daerah/BUMD 
b. bagian laba atas penyertaan modal pada perusahaan milik Negara/BUMN 
c. bagian laba atas penyertaan modal pada perusahaan milik swasta atau 
kelompok usaha masyarakat 
2.1.5. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah 
Pendapatan yang dimaksud ini merupakan penerimaan daerah yang berasal 
dari lain-lain milik pemerintah daerah. Rekening tersebut disediakan untuk 
mengakuntansikan penerimaan daerah (Halim, 98:2008). meliputi:  
a. hasil penjualan kekayaan Daerah yang tidak dipisahkan; 
b. jasa giro; 
c. pendapatan bunga; 
d. penerimaan atas tuntutan ganti kerugian daerah 
e. pendapatan denda atas keterlambatan pelaksanaan pekerjaan 
f. pendapatan denda pajak  
g. pendapatan denda retribusi 
h. pendapatan hasil eksekusi atas jaminan 
i. pendapatan dari pengembalian 
j. fasilitas sosial dan umum 
k. pendapatan dari angsurn/cicilan penjualan 
2.1.6 Efektivitas 
Menurut Mahmudi (2010: 143) “Efektivitas merupkaan suatu ukuran yang 
menyatakan seberapa jauh target atau sasaran yang telah tercapai. Dimana makin 
besar prosetase target yang dicapai, makin tinggi tingkat efektivitasnya.” 
Efektivitas berfokus pada outcome, program atau kegiatan yang dinilai efektif 
apabila output yang dihasilkan dapat memenuhi tujuan yang diharapkan. 
Efektivitas adalah “menjalankan aktivits-aktivitas yang secara langsung 
membantu organisasi mencapai berbagai sasaran” (P.Robbins Stephen, 2010:8) 
Efektivitas sumber-sumber pendapatan daerah yang meliputi Retribusi Daerah, 
Pajak Daerah, Hasil PKD yang dipisahkan, dan Lain-lain PAD yang sah adalah 
nilai yang dihitung berdasarkan posentase perrbandingan realisasi penerimaan 
dengan target penerimaan. 
2.1.7 Kontribusi  
 Kontribusi berasal dari bahasa inggris yaitu contribute, contribution. 
Artinya yaitu keikutsertaan. Keterlibatan, melibatkan diri maupun sumbangan. 
Jadi dalam hal ini kontribusi yaitu dapat berupa materi atau tindakan (Ahira, 
2012). Kontribusi yaitu sumbangan atau pemasukan terhadap suatu perkumpulan 
atau suatu usaha yang dijalankan. Suatu analisis yang digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar kontribusi dapat disumbangkan dari penerimaan 
daerah terhadap anggaran pendapatan belanja daerah.  
 Analisis yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 
sumber-sumber pendapatan Asli daerah yang meliputi pajak daerah, retribusi 
daerah, hasil PKD yang dipisahkan dan Lain-lain PAD yang sah terhadap total 
pendapatan asli daerah, persentasenya dihitung dari realisasi penerimaan sumber-
sumber pendapatan asli daerah dibandingkan dengan realisasi pendapatan asli 
daerah (Maisal dan Tuati, 2016). 
2.4. Hasil  Penelitian yang Relevan’ 
 Yerni Pareang dan Yudea (2016) melakukan penelitian berjudul “Analisis 
Kontribusi Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Kota Balikpapan. Teknik Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
Deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian yaitu Kontribusi Pajak Daerah terhadap 
Pendapatan Asli Daerah Kota Balik papan secara keseluruhan sudah memberikan 
tingkat kontribusi yang sangat baik dengan rata-rata kontribusi sebesar 73,2%. 
Berbanding terbalik dengan Pajak Daerah, Retribusi Daerah justru memberikan 
kontribusi yang kurang bagi Pendapatan Asli Daerah Kota Balikpapan, yaitu 
sebesar 13,4%. 
 Putri (2016) melakukan penelitian berjudul “Kontribusi Retribusi Analisis 
Parkir Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Malang”. Hasil dari 
penelitiannya yaitu Kontribusi retribusi parkir terhadap Pendapatan Kabupaten 
Malang mengalami fluktuasi. Hal ini karena adanya pembaharuan Peraturan 
Daerah mengenai peresmian kebijakan kenikan tarif parkir. Tingkat efektifitas 
retribusi parkir terhadap PAD Kabupaten Malang tergolong dalam kriteria efektif 
karena kinerja pencapaian pemungutan retribusi parkir berjalan dengan sangat 
efektif berdasarkan target yang telah ditetapkan. 
 Malombeke (2016) melakukan penelitian berjudul “Analisis Potensi dan 
Efektivitas Pemungutan Pajak Parkir di Kabupaten Minahasa Utara” Hasil dari 
penelitiannya yaitu Pemungutan pajak parkir yang dilakukan oleh Dinas 
Perhubungan Komunikasi dan Informatika sudah tepat atau dari tiap tahunnya 
dapat dikatakan sudah sangat baik. Tetapi secara keseluruhan tingkat efektivitas 
pajak parkir di Kabupaten Minahasa Utara dari setiap bulannya bervariasi. Pada 
tahun 2015 dapat dikatakan sangat efektif yaitu sebesar 150%, dibandingkan 
tahun 2014 yang dikategorikan tidak efektif yaitu sebesar 66,6%. 
Kesek (2013) melakukan penelitian berjudul “Efektivitas dan Kontribusi 
Penerimaan Pajak Parkir Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Manado” . Hasil 
dari penelitiannya yaitu Tingkat efektivitas setiap tahunnya bervariasi, dan 
kontribusi pajak parkir terhadap PAD yang masih Sedikit. secara presentasi masih 
sangat kecil kontribusinya terhadap PAD, namun secara nominal menunjukkan 
peningkatan yang signifikan terutama pada tahun 2011 dan 2012. 
Butarbutar (2014) melakukan penelitian berjudul Analisa Peranan Pajak 
Parkir Terhadap Penerimaan Pendapatan Asli Daerah Kota manado. Hasil dari 
penelitiannya yaitu Konstribusi pajak parkir yang meningkat setiap tahunnya akan 
menambah penerimaan pajak parkir terhadap PAD dan memiliki peranan untuk 
pembiayaan pemerintahan daerah dan pembangunan fasilitas kota khususnya 
dalam sektor perparkiran. Perkembangan pajak daerah kota Tomohon juga secara 
keseluruhan mengalami peningkatan, jumlah yang diberikan untuk pos pajak 
daerah naik terus setiap tahunnya. 
Ersita dan Elim (2016) melakukan penelitian berjudul Analisis Efektivitas 
Penerimaan Retribusi Daerah dan Kontribusinya Terhadap Peningkatan 
Pendapatan Asli Daerah di Provinsi Sulawesi Utara. Hasil dari penelitiannya yaitu 
Efektivitas Retribusi daerah dan Kontribusi mengalami fluktuasi. Hal ini 
disebabkan menurunnya penerimaan retribusi jasa usaha dan perizinan tertentu di 
daerah Provinsi Sulawesi Utara. 
Erawati dan Rahmawati (2016) melakukan penelitian berjudul Analisis 
Efektivitas dan Efisiensi Pajak Reklame, Pajak Parkir, Pajak Hiburan, Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) Dan Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten 
Bantul. Hasil dari penelitiannya yaitu Pertumbuhan dari Pajak Reklame, Pajak 
parkir, Pajak Hiburan setiap tahunya mengalami fluktuatif. Dilihat dari tingkat 
kontribusiya rata-rata kurang memiliki kontribusi. Dilihat dari efektivitas rata-rata 
dinyatakan sangat efektif. Kemudian dilihat dari analisis efisiensi sata-rata sudah 
sangat efisien. 
Maisal dan Tuati (2016) melakukan penelitian berjudul Analisis 
Efektivitas Retribusi Parkir dan Kontribusinya Terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Pada Dinas Pendapatan Daerah Kota Kupang. Hasil dari penelitiannya yaitu 
Dilihat dari tingkat Efektivitas retribusi parkir tiap tahunya mengalami fluktuatif. 
Tetapi dapat dikatakan retribusi parkir tiap tahunnya masuk dalam kategori efektif 
karena rata-rata diatas 90%. Jika dilihat dari tingkat kontribusi terhadap PAD, 
retribusi tidak masuk dalam “tidak memiliki kontribusi”. Hal ini karena rata-rata 
prosentase Retribusi Parkir dari tahun 2009-2013 hanya dibawah 0,9%. 
Religia dan Pratomo (2014) melakukan penelitian berjudul Analisis 
Pengaruh Efektivitas Pajak dan Retribusi Parkir Terhadap Efektivitas Pendapatan 
Asli Daerah Kota Bandung. Secara keseluruhan penerimaan Pajak Parkir Kota 
Bandung melebihi target yang telah ditetapkan. Sedangkan penerimaan retribusi 
parkir secara keseluruhan kurang dan tidak memenuhi target yag telah ditetapkan. 
Adanya pengaruh secara simultan antara efektivitas pajak parkir dan retribusi 
parkir terhadap PAD. Jika dilihat secara parsial tingkat efektifitas pajak parkir dan 
retribusi parkir tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas PAD. 
 
2.5. Kerangka Berpikir 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
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METODE PENELITIAN  
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dari bulan November 2017 sampai bulan Maret 
2018. Wilayah Penelitian ini yaitu  Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah 
(BP2D) Kabupaten Tegal. 
3.2. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian Kuantitatif yaitu salah 
satu jenis penelitian yang spesifikasinya berupa angka, obyektif, terukur, dan 
sistematis (Sugiyono, 2016: 7). Sedangkan penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif dengan tujuan untuk mendeskripsikan objek penelitian 
ataupun hasil penelitian atau pendekatan dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul dengan maksud membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2012: 29).  
3.3.  Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2016: 80), populasi adalah wilayah yang terdiri dari 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang sudah 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Sumber-sumber pendapatan Daerah yang 
meliputi pajak daerah, retribusi daerah, hasil kekayaan daerah yang dipisahkan 
dan lain-lain pendapatan yang sah.  
3.3.2. Sampel  
Menurut Sugiyono (2016: 81), sampel adalah bagian dari jumlah 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan dianggap tidak 
baik mungkin untuk diteliti. Sampel dalam penelitian ini yaitu Data Target dan 
Realisasi Pendapatan Daerah Kabupaten Tegal Tahun 2013-2017. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik peengambilan sampel pada penelitian ini ditentukan dengaan tipe 
non probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang atau  kesempatan yang sama bagi setiap unsur tau anggota populasi untuk 
dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2016: 81) dan dengan menggunakan metode 
sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
dijadikan sampel. (Sugiyono, 2016: 85) 
 
3.4.  Data dan Sumber Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder menurut Sugiyono (2016: 225) ialah data yang diperoleh secara 
langsung dari sumber data tanpa ada perantara. Data dalam penelitian ini yaitu 
berupa Data Target  dan Realisasi Pendapatan Daerah Kabupaten Tegal Tahun 
2013-2017, diperoleh dari Badan Pengelolaan, Pendapatan Daerah Kabupaten 
Tegal (BP2D). 
 
3.5. Teknik Pengumpulan data 
 Teknik yang digunakan untuk memperoleh data-data yang diperlukan 
adalah dokumentasi. Dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan 
menelaah dokumen-dokumen yang terdapat dari perusahaan atau kantor. (Umar, 
2013). 
 
3.6. Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian adalah sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari lebih lanjut, sehingga menghasilkan informasi mengenai hal tersebut, 
kemudian peneliti dapat menarik kesimpulan dari apa yang sudah dipelajari 
(Sugiyono, 2016: 38). Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Sumber-sumber Pendapatan Daerah meliputi Retribusi Daerah, Pajak 
Daerah, Hasil PKD yang dipisahkan, dan Lain-lain PAD yang sah.  
 
3.7.  Definisi Operasional Variabel 
 Berikut Sumber-sumber Pendapatan Daerah yaitu  PAD= Pendapatan 
Pajak Daerah + Hasil Retribusi Daerah + Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah 
yang dipisahkan + Lain-lain PAD yang Sah. 
1. Pendapatan Asli Daerah 
Merupakan penerimaan yang diperoleh dari sumber-sumber ekonomi 
daam daerah itu sendiri yang dipungut berdasarkna peraturan undang-undang 
(Halim, 2008: 96). 
2. Pajak Daerah 
Pajak Daerah adalah kontribusi wajib kepada daerah yang terutang oleh 
orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, 
dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 
keperluan daerah bagi sebesar besarnya kemakmuran rakyat (Zuraida, 2012: 31). 
Berikut Rumus Jenis-jenis Pajak Daerah (Kabupaten/Kota) :  
Rumus PD= PH  +  PR + PH + PR + PPJ + PMBLB + PP + PABT + PSBW + 
PBB + PBPHTB 
Keterangan: 
PH  = Pajak Hotel 
PR  = Pajak Restoran 
PH  = Pajak Hiburan 
PR  = Pajak Reklame 
PPJ  = Pajak Penerangan Jalan 
PMBLB = Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan 
PP  = Pajak Parkir 
PABT  = Pajak Air Bawah Tanah, 
PSBW  = Pajak Sarang Burung Walet 
PBB  = Pajak Bumi dan Bangunan 
PBPHTB = Pajak BPHTB 
 
3. Retribusi Daerah  
Retribusi Daerah yaitu pungutan Daerah sebagai pembayaran atas jasa atau 
pemberian izin tertentu yang khusus disediakan atau diberikan oleh Pemerintah 
Daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan  ( Mardiasmo, 2013: 15).  
Jenis-jenis Retribusi Daerah: 
Rumus RD = RJU + RJUS + RJT 
 
Keterangan : 
RD = Retribusi Daerah 
RJU = Retribusi Jasa Umum 
RJUS = Retribusi Jasa Usaha 
RJT = Retribusi Perizinan Tertentu 
a. Jasa Umum adalah jasa yang disediakan atau diberikan oleh Pemerintah 
Daerah untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat 
dinikmati oleh orang  pribadi atau badan. Jenis retribusi jasa umum, yaitu:  
RPK = Retribusi Pelayanan Kesehatan, 
RPPK = Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan 
RPBCKTP= Retribusi Penggantian Biaya Cetak Kartu Tanda Penduduk dan 
Akta Catatan sipil  
RPPTJU = Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum 
RPP = Retribusi Pelayanan Pasar; 
RPKB = Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor;  
RPAPK = Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran; 
RPP = Retribusi Pelayanan Pendidikan,  
RMT = Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi. 
b. Jasa Usaha adalah jasa yang di sediakan oleh Pemerintah Daerah dengan 
menganut prinsip-prinsip komersial karena pada dasarnya dapat pula 
disediakan oleh sektor swasta. Jenis retribusi jasa usaha, yaitu: 
RPKD = Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah;  
RT = Retribusi Terminal; 
RTKP = Retribusi Tempat Khusus Parkir,  
RRPH = Retribusi Rumah Potong Hewan;  
RPK = Retribusi Pelayanan Kepelabuhanan;  
RTRO = Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga;  
RPLC = Retribusi Pengolahan Limbah Cair,  
RPPUD = Retribusi Penjualan Produk Usaha Daerah,  
RSALUM= Retribusi sewa Alat Lab.  Uji mineral,  
RSAB = Retribusi Sewa Alat Berat,  
RPMT = Retribusi Pengendaian Menara Tower. 
 
c. Retribusi Perizinan Tertentu  
Berdasarkan Pasal 140 ayat (1) UU PDRD, menjelaskan tentang retribusi 
perizinan tertentu adalah pelayananan perizinan tertentu oleh pemerintah Daerah 
kepada orang pribadi atau badan yang melakukan pengawasan atas kegiatan 
pemanfaatan ruang, penggunaan sumber daya alam, barang, prasarana, sarana atau 
fasilitas tertentu guna menjaga kepentingan umum dan melindungi kelestarian 
lingkungan. ( Zuraida, 2012: 108) Jenis-jenis Retribusi Perizinan Tertentu yaitu:  
RIMB = Retribusi Izin Mendirikan Bangunan,  
RIG = Retribusi Izin Gangguan,  
RIT = Retribusi Izin Trayek  
4. Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 
Hasil pengelolaan kekayaan mlik daerah yang dipisahkan merupakan 
penerimaan daerah yang berasal dari pengelolaan kekayaan daerah yang 
dipisahkan (Halim, 98:2008). 
5. Lain-lain PAD yang Sah 
Pendapatan yang dimaksud ini merupakan penerimaan daerah yang berasal 
dari lain-lain milik pemerintah daerah. Rekening tersebut disediakan untuk 
mengakuntansikan penerimaan daerah (Halim, 2008: 98). 
3.8.  Teknik Analisis Data 
3.8.1. Analisis Efektivitas 
Menurut Mahmudi (2010: 143) bahwa efektivitas merupakan hubungan 
antara keluaran dengan tujuan yang harus dicapai. Dikatakan efektif apabila 
proses kegiatan telah mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan. Rumus untuk 
menghitung efektivitas adalah sebagai berikut: Berikut rumus efektivitas sumber-
sumber Pendapatan Asli Daerah meliputi: 
1. Efektivitas Pajak Daerah 
𝐸𝑃𝐷 =
RPPD
T P PD
𝑥 100% 
Keterangan : 
EPD = Efektivitas Pajak Daerah 
RPPD =Realisasi Penerimaan Pajak Daerah 
TPPD = Target Penerimaan Pajak Daerah 
2. Efektivitas Retribusi Daerah  
𝐸𝑅𝐷 =
RPRD
T P RD
𝑥 100% 
Keterangan : 
ERD = Efektivitas Retribusi Daerah 
RPRD =Realisasi Penerimaan Retribusi Daerah 
TPRD = Target Penerimaan Retribusi Daerah 
3. Efektivitas Hasil Pendapatan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan  
𝐸𝐻𝑃𝐾𝐷 =
RPHPKD
T P HPKD
𝑥 100% 
Keterangan : 
EHPKD  = Efektivitas Hasil Pendapatan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan  
RPHPKD = Realisasi Penerimaan Hasil Pendapatan Kekayaan Daerah yang 
Dipisahkan  
TPHPKD = Target Penerimaan Hasil Pendapatan Kekayaan Daerah yang 
Dipisahkan 
4. Efektivitas Lain-lain Pendapatan Asi daerah yang Sah 
𝐸𝐿𝑃𝐴𝐷𝑆 =
RPLPADS
T P LPADS
𝑥 100% 
Keterangan : 
ELPADS = Efektivitas Lain-lain Pendapatan Asi daerah yang Sah 
RPLPADS =Realisasi Penerimaan Lain-lain Pendapatan Asi daerah yang Sah 
TPLPADS = Target Penerimaan Lain-lain Pendapatan Asi daerah yang Sah 
 
  
 
 
 
Adapun kriteria tingkat efektivitas dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 3.1 
Kriteria Efektivitas 
 
Presentasi Efektivitas Kriteria Efektivitas 
Diatas 100% Sangat Efektif 
90% - 100% Efektif 
80% - 90% Cukup Efektif 
60% - 80% Kurang Efektif 
Kurang dari 60% Tidak Efektif 
Sumber : Mahmudi, (2016) 
 
3.8.2. Analisis Kontribusi 
Analisis Kontribusi yaitu suatu analisis yang digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar kontribusi dapat disumbangkan dari penerimaan daerah terhadap 
anggaran pendapatan belanja daerah. Analisis yang digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar kontribusi sumber-sumber pendapatan Asli daerah yang meliputi 
pajak daerah, retribusi daerah, hasil PKD yang dipisahkan dan Lain-lain PAD 
yang sah terhadap total pendapatan asli daerah, persentasenya dihitung dari 
realisasi penerimaan sumber-sumber pendapatan asli daerah dibandingkan dengan 
realisasi pendapatan asli daerah (Maisal dan Tuati  (2016).  
Berikut Rumus kontribusi sumber-sumber Pendapatan Daerah meliputi: 
1. Kontribusi Pajak Daerah  
𝐾𝐿𝑃𝐷 =
RPPD
T P PD
𝑥 100% 
 
Keterangan : 
KPD = Kontribusi Pajak Daerah 
RPPD =Realisasi Penerimaan Pajak Daerah 
TPPD = Target Penerimaan Pajak Daerah 
 
2. Kontribusi Retribusi Daerah  
𝐾𝑅𝐷 =
RPRD
T P RD
𝑥 100% 
Keterangan : 
KRD = Kontribusi Retribusi Daerah 
RPRD =Realisasi Penerimaan Retribusi Daerah 
TPRD = Target Penerimaan Retribusi Daerah 
 
3. Kontribusi Hasil Pendapatan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan  
𝐸𝐻𝑃𝐾𝐷 =
RPHPKD
T P HPKD
𝑥 100% 
Keterangan : 
KHPKD  = Kontribusi Hasil Pendapatan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan  
RPHPKD = Realisasi Penerimaan Hasil Pendapatan Kekayaan Daerah yang 
Dipisahkan  
TPHPKD = Target Penerimaan Hasil Pendapatan Kekayaan Daerah yang 
Dipisahkan 
 
4. Kontribusi Lain-lain Pendapatan Asi daerah yang Sah 
𝐾𝐿𝑃𝐴𝐷𝑆 =
RPLPADS
T P LPADS
𝑥 100% 
Keterangan : 
KLPADS = Kontribusi Lain-lain Pendapatan Asi daerah yang Sah 
RPLPADS =Realisasi Penerimaan Lain-lain Pendapatan Asi daerah yang Sah 
TPLPADS = Target Penerimaan Lain-lain Pendapatan Asi daerah yang Sah 
Adapun tingkat kontribusi dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 3.2 
Kriteria Kontribusi  
 
Presentase Kontribusi Kriteria Kontribusi 
0% - 0,9% Relatif tidak memiliki Kontribusi 
1% - 1,9% Kurang memilliki Kontribusi 
2% - 2,9% Cukup memiliki Kontribusi 
3% - 3,9% Memiliki Kontribusi 
Lebih dari 4% Sangat Memiliki Kontribusi 
Sumber : Mahmudi, (2016) 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian di Badan Pengelolaan Pendapatan 
Daerah (BP2D)  Kabupaten Tegal 
4.1.1. Gambaran BP2D Kabupaten Tegal 
 Berawal dari Bagian Keuangan yang merupakan bagian-bagian dilingkup 
Sekertariat Daerah Kabupaten Tegal. Dimana bagian keuangan dipimpin oleh 
Kepala bagian yang membawahi 4 kasubag pada saat itu untuk 
mempertanggungjawbkan sebagai pengelolaan Daerah kepada sekertariat daerah, 
karena kedudukanya sebagai pengguna anggaran. Seiring dengan berjalannya 
waktu pemerintah Pusat membuat organisasi (SOT) di Kabupaten Tegal. Maka 
bagian keuangan diubah menjadi SKPD (Satuan Krja Perangkat Daerah) yaitu 
dengan sebutan BPKAD (Badan Pengelolaan Keuangan Asset Derah). 
Pada tahun 2009 BPKAD diubah menjadi Dinas PPKKAD (Dinas 
Pendapatan Pengeolaan Keuanann dan Aset Daerah) yang merupakan keputusan 
dari Pemerintah Pusat untuk menggabungkan antara  BPKAD dan DIPENDA 
(Dinas Pendapatan Daerah). Sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 
2016 tentang amanat Peraturann Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 Pasal 3 ayat 1 
tentang Pembentukan dan susunan Perangkat daerah. Pada tahun 2016 Dinas 
PPKAD diubah lagi menjadi BP2D (Badan Pengelolaan Pendapatan Aset  
Daerah) yan merupakan keputusan dari pemerintah pusat.   
Tugas pokok BP2D adalah melaksanakan urusan Pemerintahan Daerah 
Bidang Pendapatan dan Pengelolaan Aset Daerah berdasarkan asas otonomi dan 
tugas pembantuan. Fungsi nya adalah pelaksanaan tugas dibidang Pajak,                                           
retribusi, dan pendapatan lain-lain, pengolaan data dan pengembangan pendapatan 
pengadaan dan pengolaan asset daerah. Berikut tabel target dan realisasi sumber-
sumber pendapatan daerah Kabupaten Tegal. 
1. Pendapaan Asli Daerah 
Tabel 4.1 
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Tegal             
 
Tahun Target Realisasi % 
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2014 221.366.940.000 253.141.302.671 114,35% 
2015 280.411.781.000 304.068.996.562 108,43% 
2016 312.688.892.000 324.576.060.329 100,89% 
2017 370.098.012.000 373.864.128.676 101,01% 
Sumber : BP2D Kabupaten Tegal 
 
Berdasarkan table 4.1 tersebut dapat dilihat bahwa pendapatan asli daerah 
Kabupaten Tegal dari tahun 2013-2017 mengalami peningkatan. Seperti halnya 
pada tahun 2014 mengalami pertambahan sebesar 114,35% . Hal ini salah satunya 
disebabkan karena dari pihak Pemkab membuka destinasi tempat wisata baru 
yang dapat mendongkrak pemasukan untuk kemajuan daerahnya. 
2. Pajak Daerah 
Tabel 4.2 
Pajak Daerah Kabupaten Tegal 
 
Tahun Target Realisasi % 
2013 43.855.972.000 48.221.943.060 109,95% 
2014 53.156.822.000     52.480.614.287 89,72% 
2015 65.256.000.000 64.701.505.599 99,15% 
2016 70.025.000.000 69.810.605.561 99,69% 
2017 87.429.350.000 97.179.813.740 111,15% 
Sumber : BP2D Kabupaten Tegal 
Berdasarkan tabel 4.2 tersebut dapat dilihat bahwa pendapatan pajak 
daerah Kabupaten Tegal dari tahun 2013-2017 mengalami peningkatan. Seperti 
halnya pada tahun 2017 mengalami pertambahan sebesar 111,15% . hal ini 
disebabkan karena kinerja pemkab sudah baik dan ada perubahan perda dari salah 
satu jenis pajak yang mendongkrak pemasukan daerahnya.  
3. Retribusi Daerah 
Tabel 4.3 
Retribusi Daerah Kabupaten Tegal 
 
Tahun Target Realisasi % 
2013 23.455.889.000          24.134.530.837     102,89% 
2014 38.294.691.000          40.089.495.640     104,68% 
2015 19.772.202.000          17.895.030.024     90,50% 
2016 22.718.154.000 21.213.596.645 93,37% 
2017 21.616.810.000 19.650.231.195 90,90% 
Sumber : BP2D Kabupaten Tegal 
Berdasarkan table 4.3 tersebut dapat dilihat bahwa pendapatan retribusi 
daerah kabupaten tegal dari tahun 2013-2017 bervariasi. Seperti halnya pada 
tahun 2014 mengalami pertambahan sebesar 102,89%  
4. Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan Kabupaten Tegal 
Tabel 4.4 
Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan Kabupaten Tegal 
 
Tahun Target Realisasi % 
2013 4.922.932.000            4.946.668.116 100.48% 
2014 7.344.949.000            7.817.034.819 106.42% 
2015 9.124.072.000            9.236.793.181 101.23% 
2016 9.511.567.000          11.403.678.765 119.89% 
2017         25.749.140.000          25.475.140.654 98.93% 
Sumber : BP2D Kabupaten Tegal 
Berdasarkan table 4.4 tersebut dapat dilihat bahwa pendapatan hasil 
pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan daerah Kabupaten Tegal dari tahun 
2013-2017 mengalami peningkatan. Seperti halnya pada tahun 2016 mengalami 
pertambahan sebesar 119,89% dibandingkan tahun sebelumnya. 
5. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang Sah 
Tabel 4.5 
Lain-lain PAD yang Sah 
 
Tahun Target Realisasi % 
2013 64.498.372.000          
75.790.838.577 
    117,50% 
2014 122.570.478.000         
152.754.157.925 
    124,62% 
2015 186.259.507.000  212.235.667.758     113,94% 
2016 210.434.171.000 222.148.179.358 105,56% 
2017 235.302.712.000 231.558.943.087 98,40% 
Sumber : BP2D Kabupaten Tegal 
Berdasarkan table 4.5 tersebut dapat dilihat bahwa pendapatan lain-lain 
PAD yang sah Kabupaten Tegal dari tahun 2013-2017 mengalami peningkatan. 
Seperti halnya pada tahun 2014 mengalami pertambahan sebesar 124,63% 
dibandingkan tahun sebelumnya dan selanjutnya. 
 
 
 
  
 
 
4.2.  Pengujian dan Hasil Analisis Data  
4.2.1. Analisis Efektivitas Sumber-sumber Pendapatan Kabupaten Tegal 
1. Analisis Efektivitas Pajak Daerah  
a. Pajak Hotel 
Tabel 4.6 
Rasio efektivitas Pajak Hotel 
 
No  
Tahun 
Target Pajak 
Hotel 
(Rp) 
Realisasi 
Pajak Hotel 
(Rp) 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria  
1 2013 322.642.400 258.453.175 80.11% Cukup 
Efektif 
2 2014 322.642.400 273.991.756 84.92% Cukup 
Efektif 
3 2015 310.000.000 323.2466.186 104.27% Sangat 
Efektif 
4 2016 310.000.000 376.063.397 121.31% Sangat 
Efektif 
5 2017 378.000.000 447.178.254 118.30% Sangat 
Efektif 
Rata-rata 101.782%                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   Sangat 
Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Pajak Hotel adalah pajak atas pelayanan yang disediakan oleh hotel. Hotel 
adalah fasilitas penyedia jasa penginapan/peristirahatan termasuk jasa terkait 
lainnya dengan dipungut bayaran, yang mencakup juga motel, losmen, gubug 
pariwisata, wisma pariwisata, pesanggrahan, rumah penginapan dan sejenisnya, 
serta rumah kos dengan jumlah kamar lebih dari 10 (sepuluh) 
Berdasarkan perhitungan diatas efektivitas Pajak Hotel dari tahun 2015-
2017 dapat dikategorikan sangat efektif karena sudah melampaui diatas 100%. 
Dibandingkan dengan tahun 2013-2014 masuk dalam kategori cukup efektif 
karena pencapaian masih dibawah 90%. Dengan hasil akhir rat-rata perolehan 
sbesar 101.782% artinya sudah sangat efektif.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
b. Pajak Restoran 
Tabel 4.7 
Rasio efektivitas Pajak Restoran 
 
No  Tahun  Target Pajak 
Restoran (Rp) 
Realisasi Pajak 
Restoran (Rp) 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria  
1 2013 213.179.600 214.019.357 100.39% Efektif  
2 2014 213.179.600 344.012.853 161.37% Sangat 
Efektif 
3 2015 650.000.000 876.692.524 134.87% Sangat 
Efektif 
4 2016 1.300.000.000 1.933.911.392 148.76% Sangat 
Efektif 
5 2017 1.900.000.000 2.621.114.069 137.9% Sangat 
Efektif 
Rata-rata Efektivitas 136.65% Sangat 
Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Pajak Restoran adalah pajak atas pelayanan yang disediakan oleh restoran. 
Restoran adalah fasilitas penyedia makanan dan/atau minuman dengan dipungut 
bayaran, yang mancakup juga rumah makan, kafetaria, kantin, warung, bar, dan 
sejenisnya termasuk jasa boga/katering. 
Berdasarkan perhitungan diatas efektivitas Pajak Restoran dari tahun 
2015-2017 dapat dikategorikan sangat efektif karena sudah melampaui diatas 
100%. Dibandingkan dengan tahun 2013-2014 masuk dalam kategori cukup 
efektif karena pencapaian masih dibawah 90%.  Dengan hasil akhir rata-rata 
sebesar 136.6% artinya sudah sangat efektif. 
 
c. Pajak Hiburan 
Tabel 4.8 
Rasio Efektivitas Pajak Hiburan 
 
No Tahun 
Target Pajak 
Hiburan 
(Rp) 
Realisasi 
Pajak 
Hiburan (Rp) 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
1 2013 47.000.000 33.662.500 71.6% Kurang 
Efektif 
2 2014 47.000.000 26.816.125 57.05% Tidak 
efektif 
3 2015 47.000.000 321.062.875 100.6% Efektif  
4 2016 260.000.000 321.062.875 123.48% Sangat 
Efektif 
5 2017 85.000.000 120.789.838 142.1% Sangat 
Efektif 
Rata-rata 98.96% Cukup 
Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Pajak Hiburan adalah pajak atas penyelenggaraan hiburan. Hiburan adalah 
semua jenis tontonan, pertunjukkan, permainan, dan/atau keramaian yang 
dinikmati dengan dipungut bayaran. Berdasarkan perhitungan diatas efektivitas 
Pajak Hiburan tahun 2013 dan 2014 dapat dikategorikan kurang efektif karena 
realisasi tidak sebanding dengan target yang telah ditetapkan, dibandingkan 
dengan tahun 2015-2017 karena sudah melampaui diatas 100% dikatakan sangat 
efektif. Dengan hasil akhir rata-rata sebesar 98.96% artinya cukup efektif. 
d. Pajak Reklame 
Tabel 4.9 
Rasio Efektivitas Pajak Reklame 
 
No Tahun 
Target Pajak 
Reklame (Rp) 
Realisasi Pajak 
Reklame (Rp) 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
1 2013 800.000.000 1.259.123.369 157.39% 
Sangat 
Efektif 
2 2014 850.000.000 1.151.045.780 
135.42% Sangat 
Efektif 
3 2015 1.350.000.000 1.414.764.637 104.79% 
Sangat 
Efektif 
4 2016 1.650.000.000 1.682.479.884 101.96% 
Sangat 
Efektif 
5 2017 1.650.000.000 1.745.076.469 105.7% 
Sangat 
Efektif 
Rata-rata 121.05% 
Sangat 
Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Tab l berlanjut,, 
Lanjutan tabel 4.9 
Pajak reklame adalah pajak atas penyelenggaraan reklame. Reklame 
adalah benda, alat, perbuatan, atau media yang bentuk dan corak ragamnya 
dirancang untuk tujuan komersial memperkenalkan, menganjurkan, 
mempromosikan, atau untuk menarik perhatian umum terhadap barang, jasa, 
orang, atau badan, yang dapat dilihat, dibaca, didengar, dirasakan, dan/atau 
dinikmati oleh umum. 
Berdasarkan perhitungan table diatas efektivitas Pajak Reklame dari tahun 
2013-2017 dapat dikategorikan sangat efektif karena pencapaian tiap tahunnya 
sudah melampaui diatas rata-rata 100% . Dengan hasil akhir rata-rata sebesar 
121.05% artinya sudah sangat efektif. 
e. Pajak Penerangan Jalan 
Tabel 4.10 
Rasio Efektivitas Pajak Penerangan Jalan 
No Tahun 
Target Pajak 
Penerangan 
Jalan (Rp) 
Realisasi Pajak 
Penerangan 
Jalan (Rp) 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
1 2013 20.900.000.000 22.609.262.033 108.17% 
Sangat 
Efektif 
2 2014 25.000.000.000 26.227.599.275 104.9% 
Sangat 
Efektif 
3 2015 30.000.000.000 29.773.716.781 99.24% Efektif 
4 2016 31.500.000.000 32.436.002.723 102.97% 
Sangat 
Efektif 
Tabel berlanjut,, 
Lanjutan tabel 4.10 
No Tahun 
Target Pajak 
Penerangan 
Jalan (Rp) 
Realisasi Pajak 
Penerangan 
Jalan (Rp) 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
5 2017 39.850.000.000 41.716.698.780 104.6% 
Sangat 
Efektif 
Rata-rata 103.97% 
Sangat 
Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Pajak Penerangan Jalan adalah pajak atas penggunaan tenaga listrik, baik 
yang dihasilkan sendiri maupun diperoleh dari sumber lain. Berdasarkan 
perhitungan diatas efektivitas Pajak Penerangan Jalan dari tahun 2013-2017 dapat 
dikategorikan sangat efektif karena sudah melampaui diatas 100%. Karena Target 
dan realisasinya sebanding. Dengan hasil akhir rata-rata 103.97% artinya sudah 
sangat efektif. 
f. Pajak Parkir 
Tabel 4.11 
Rasio Efektivitas Pajak Parkir 
 
No 
Tahun Target Pajak 
Parkir (Rp) 
Realisasi 
Pajak Parkir 
(Rp) 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
1 2013 11.150.000 15.517.250 139.1% Sangat 
Efektif 
2 2014 12.000.000 27.871.000 232.2% 
Sangat 
Efektif 
3 2015 36.000.000 37.077.000 102.9% 
Sangat 
Efektif 
4 2016 44.000.000 35.949.000 81.70% 
Cukup 
efektif 
5 2017 45.000.000 38.849.750 86.33% 
Cukup 
efektif 
Rata-rata 128.44% 
Sangat 
Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Pajak Parkir adalah pajak atas penyelenggaraan tempat parkir di luar badan 
jalan, baik yang disediakan berkaitan dengan pokok usaha maupun yang 
disediakan sebagai suatu usaha, termasuk penyediaan tempat penitipan kendaraan 
bermotor. Parkir adalah keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang tidak 
bersifat sementara 
Berdasarkan perhitungan diatas efektivitas Pajak Parkir dari tahun 2013-
2015 dapat dikategorikan sangat efektif karena sudah melampaui diatas 100%. 
Tetapi di tahun 2016-2017 dikatakan cukup efektif karena realisasi realisasi tidak 
sebanding dengan target yang telah ditetapkan. Dengan hasil akhir rata-rrata 
sebesar 128.44% artinya sudah sangat efektif. 
 
g. Pajak Air Bawah Tanah 
Tabel 4.12 
Rasio Efektivitas Pajak Air Bawah Tanah 
 
No Tahun 
Target Pajak 
Air  Bawah 
Tanah (Rp) 
Realisasi 
Pajak Air  
Bawah 
Tanah (Rp) 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
1 2013 105.000.000 167.208.300 159.246% 
Sangat 
Efektif 
2 2014 105.000.000 201.397.900 191.80% 
Sangat 
Efektif 
3 2015 180.000.000 105.757.400 83.75% 
Cukup 
efektif 
4 2016 250.000.000 181.950.340 72.78% 
Kurang 
efektif 
5 2017 250.000.000 280.475.935 112.19% 
Sangat 
Efektif 
Rata-rata 123.95% 
Sangat 
Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Pajak Air Tanah adalah pajak atas pengambilan dan/atau pemanfaatan air 
tanah. Air tanah adalah air yang terdapat dalam lapiran tanah atau batuan di 
bawah permukaan tanah. Berdasarkan perhitungan diatas efektivitas Pajak Air 
Bawah Tanah dari tahun 2013-2014 dapat dikategorikan sangat efektif karena 
sudah melampaui diatas 100%. Tetapi pencapaian realisasi tahun 2015 dan 2016 
tidak sebanding dengan pendapatan yang telah ditetapkan dan dapat dikategorikan 
cukup efektif. Dengan hasil akhir rata-rata pencapaian 123.95% artinya sudah 
sangat efektif. 
h. Pajak Sarang Burung Walet 
Tabel 4.13 
Rasio Efektivitas Pajak Sarang Burung Walet 
 
No Tahun 
Target Pajak 
Sarang 
Burung Walet 
(Rp) 
Realisasi 
Pajak Sarang 
Burung 
Walet (Rp) 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
1 2013 7.000.000 7.820.000 111.71% 
Sangat 
Efektif 
2 2014 7.000.000 7.010.000 100.14% 
Sangat 
Efektif 
3 2015 3.000.000 2.250.000 75.00% 
Kurang 
efektif 
4 2016 1.000.000 6.200.000 62.00% 
Kurang 
efektif 
5 2017 322.642.400 258.453.175 100.00% Efektif 
Rata-rata 89.77% 
Cukup 
efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Dasar pengenaan Pajak Sarang Burung Walet adalah nilai jual sarang 
burung wallet. Tarif Pajak Sarang Burung Walet ditetapkan sebesar 10% (sepuluh 
persen) dari dasar pengenaan pajak. Objek Pajak Sarang Burung Walet adalah 
pengambilan dan/atau pengusahaan sarang burung walet. 
Berdasarkan perhitungan diatas efektivitas Pajak Sarang Burung Walet 
tahun 2013,2014, dan 2017 dapat dikategorikan sangat efektif karena sudah 
melampaui diatas 100%.  Dibandingkan dengan tahun 2015 dan 2016 yang 
dikategorian kurang efektif karena realisasi tidak terpenuhi. Dengan hasil 
pencapaian rata-rata 89.77% artinya cukup efektif. 
 
i. Pajak Mineral Bukan Logam  
Tabel 4.14 
Rasio Efektivitas Pajak Mineral Bukan Logam 
 
No Tahun 
Target Pajak 
Mineral Bukan 
Logam(Rp) 
Realisasi Pajak 
Mineral Bukan 
Logam (Rp) 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
1 203 150.00.000 128.712.000 85.80% Cukup 
efektif 
2 2014 150.00.000 161.345.000 107.56% 
Sangat 
Efektif 
3 2015 180.000.000 195.877.000 108.82% 
Sangat 
Efektif 
4 2016 710.000.000 562.576.250 79.23% 
Kurang  
efektif 
5 2017 2.268.750.000 2.721.284.620 119.95% 
Sangat 
Efektif 
Rata-rata 116.27% 
Sangat 
Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan adalah pajak atas kegiatan 
pengambilan mineral bukan logam dan batuan, baik dari sumber alam di dalam 
dan/atau permukaan bumi untuk dimanfaatkan. Berdasarkan perhitungan diatas 
efektivitas Pajak Mineral Bukan Logam tahun 2014,2015, dan 2017 dapat 
dikategorikan sangat efektif karena sudah melampaui diatas 100%. Tahun 2013 
dan 2016 cukup efektif. Tahun 2017 ada kenaikan sebesar 40.72%. Dengan hasil 
akhir rata-rata 116.27% artinya sudah sangat efektif. 
j. Pajak Bumi dan Bangunan 
Tabel 4.15 
Rasio Efektivitas Pajak Bumi dan Bangunan 
 
No Tahun 
Target Pajak 
Bumi dan 
Bangunan (Rp) 
Realisasi Pajak 
Bumi dan 
Bangunan (Rp) 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
1 2013 17.000.000.000 15.886.381.881 93.44% Efektif 
2 2014 20.000.000.000 17.918.250.002 89.59% 
Cukup 
efektif 
3 2015 22.000.000.000 20.534.830.549 93.34% Efektif 
4 2016 22.000.000.000 21.256.094.665 96.61% Efektif 
5 2017 25.000.000.000 26.296.049.649 105.1% 
Sangat 
Efektif 
Rata-rata 95.61% Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan adalah pajak atas 
bumi dan/atau bangunan yang dimiliki, dikuasai dan/atau dimanfaatkan oleh 
orang pribadi atau badan, kecuali kawasan yang digunakan untuk kegiatan usaha 
perkebunan, perhutanan, dan pertambangan. 
Berdasarkan perhitungan diatas efektivitas Pajak Bumi dan Bangunan dari 
tahun 2013-2016 dapat dikategorikan efektif karena rata-rata pencapaian diatas 
90%. Tahun 2017 dapat dikategorikan sangat efektif karena pencapaian 105%. 
Dengan hasil akhir rata-rata sebesar 95.61% artinya efektif. 
 
 
 
 k. Pajak Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTP) 
Tabel 4.16 
Rasio Efektivitas Pajak BPHTP 
 
No Tahun 
Target Pajak 
BPHTP 
Realisasi Pajak 
BPHTP 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
1 2013 4.300.000.000 7.641.783.195 177.71% 
Sangat 
Efektif 
2 2014 322.642.400 6.141.274.596 76.41% 
Kurang  
efektif 
3 2015 10.500.000.000 11.345.264.147 108.05% 
Sangat 
Efektif 
4 2016 12.000.000.000 11.018.315.035 91.81% Efektif 
5 2017 16.000.000.000 21.189.969.649 132.4% 
Sangat 
Efektif 
Rata-rata 117.276% 
Sangat 
Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) adalah pajak atas 
perolehan hak atas tanah dan/atau bangunan. Perolehan Hak atas Tanah dan 
Bangunan adalah perbuatan atau peristiwa hukum yang mengakibatkan 
diperolehnya hak atas tanah dan/atau bangunan oleh orang pribadi atau badan. 
Berdasarkan perhitungan diatas efektivitas Pajak BPHTP dari tahun 
2013,2015 dan 2017 dapat dikategorikan sangat efektif karena sudah melampaui 
diatas 100%.  2014 dan 2016 dapat dikatakan cukup efektif. Dengan hasil rata-rata 
pencapaian 117.276% termasuk dalam kategori sangat efektif. 
 
2. Analisis Efektivitas Retribusi Daerah  
a. Retribusi Jasa Umum 
Retribusi Jasa Umum adalah jasa yang disediakan atau diberikan oleh 
Pemerintah Daerah untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat 
dinikmati oleh orang pribadi atau badan. 
1) Retribusi Pelayanan Kesehatan 
Tabel 4.17 
Rasio Efektivitas Retribusi Pelayanan Kesehatan 
 
No Tahun 
Target Retribusi 
Pelayanan 
Kesehatan (Rp) 
Realisasi 
Retribusi 
Pelayanan 
Kesehatan (Rp) 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
1 2013 7.709.397.000 8.548.437.261 110.8% 
Sangat 
Efektif 
2 2014 23.371.961.000 25.138.773.912 107.5% 
Sangat 
Efektif 
3 2015 131.000.000 227.874.000 173.9% Sangat 
Efektif 
4 2016 122.010.000 204.803.000 167.8% 
Sangat 
Efektif 
5 2017 125.000.000 150.291.000 120.2% 
Sangat 
Efektif 
Rata-rata 136.04% 
Sangat 
Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas efektivitas Retribusi Pelayanan Kesehatan 
tahun 2013-201 termasuk dalam kategori sangat efektif karena pencapaian sudah 
melampaui diatas rata-rata 100%. Dengan hasil akhir rata-rata 136.04% artinya 
sudah dikatakan sangat efektif. 
2) Retribusi pelayanan Persampahan Kebersihan 
Tabel 4.18 
Rasio Efektivitas Retribusi pelayanan Persampahan Kebersihan 
 
No Tahun 
Target 
Retribusi 
pelayanan 
Persampahan 
Kebersihan 
(Rp)  
Realisasi 
Retribusi 
pelayanan 
Persampahan 
Kebersihan 
(Rp) 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
1 2013 635.346.000 694.847.450 109.3% Sangat 
Tabel berlanjut,,, 
Efektif 
2 2014 651.500.000 769.113.000 118.0% 
Sangat 
Efektif 
3 2015 726.650.000 778.538.300 107.1% 
Sangat 
Efektif 
4 2016 792.000.000 811.858.750 102.5% 
Sangat 
Efektif 
5 2017 1.662.000.000 1.230.899.250 75.89% 
Kurang  
efektif 
Rata-rata 102.55% 
Sangat 
Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas efektivitas Retribusi Pelayanan 
Persampahan/Kebersihan   tahun 2017 pencapaian 75.89% atau dapat dikatakan 
kurang efektif. Dibandingkan tahun 2013-2016 dapat dikategorikan sangat efektif 
karena pencapaian sudah melampaui diatas rata-rata 100%. Dengan hasil akhir 
rata-rata sebesar 102.55% yang artinya masuk dalam kategori sangat efektif. 
3) Retribusi Penggantian Biaya KTP dan Akta Capil 
Tabel 4.19 
Rasio Efektivitas Retribusi Penggantian Biaya KTP dan Akta Capil 
 
No Tahun Target Realisasi Rasio Kriteria 
Berlanjut tabel 4.18 
Retribusi 
Penggantian 
Biaya KTP 
dan Akta Capil 
Retribusi 
Penggantian 
Biaya KTP 
dan Akta Capil 
Efektivitas 
1 2013 1.285.000.000 2.292.635.000 178.4% 
Sangat 
Efektif 
2 2014 321.250.000 625.245.000 194.6% 
Sangat 
Efektif 
Rata-rata 186.5% 
Sangat 
Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas efektivitas Retribusi Biaya KTP dan Akta 
Capil   tahun 2013-2014 dapat dikategorikan sangat efektif karena pencapaian 
sudah melampaui diatas 100%.  Dengan hasil rata-rata 186.5% artinya sudah 
sangat efektif. 
4) Retribusi Pelayanan Parkir Tepi jalan Umum 
Tabel 4.20 
Rasio Efektivitas Retribusi Pelayanan Parkir Tepi jalan Umum 
 
No Tahun 
Target 
Retribusi 
Pelayanan 
Realisasi 
Retribusi 
Pelayanan 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
Parkir Tepi 
jalan Umum 
(Rp) 
Parkir Tepi 
jalan Umum 
(Rp) 
1 2013 1.500.000.000 77.714.000 51.80% 
Tidak 
efektif 
2 2014 1.000.000.000 134.400.000 13.44% 
Tidak 
efektif 
3 2015 1.600.000.000 236.006.006 14.75% 
Tidak 
efektif 
4 2016 1.760.000.000 338.337.000 19.22% 
Tidak 
efektif 
5 2017 1.760.000.000 402.550.000 22.87% 
Tidak 
efektif 
Rata-rata 24.41% 
Tidak 
efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas efektivitas Retribusi Pelayanan Parkir Tepi 
Jalan Umum tahun 2013-2017 termasuk dalam kategori tidak efektif karena 
pencapaian rata-rata dibawah 50% dan adanya realisasi tidak sebanding/tidak 
sinkron dengan Target yang telah ditetapkan. Dengan hasil akhir rata-rata sebesar 
24.41% artinya dalam kategori tidak efektif. Tarif Retribusi Pelayanan Parkir di 
Tepi Jalan Umum berdasarkan jenis kendaraan bermotor. 
 
 5) Retribusi Pasar 
Tabel 4.21 
Rasio Efektivitas Retribusi Pasar 
 
No Tahun 
Target 
Retribusi 
Pasar (Rp) 
Realisasi 
Retribusi Pasar 
(Rp) 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
1 2013 2.555.634.000 2.422.156.200 94.77% Efektif 
2 2014 2.650.000.000 2.700.825.350 101.91% 
Sangat 
Efektif 
3 2015 3.125.850.000 3.132.972.500 100.22% 
Sangat 
Efektif 
4 2016 3.078.356.000 2.951.948.550 95.89% Efektif 
5 2017 3.265.000.000 3.255.878.000 99.72% Efektif 
Rata-rata 98.50% Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas efektivitas Retribusi Pasar tahun 2013, 
2016, dan 2017 termasuk kategori efekttif karena pencapaian diatas 90%. Tahun 
2014 dan 2015 termasuk kategori sangat efektif karena pencapaian sudah 
melampaui diatas 100%.  Dengan hasil akhir rata-rata sebesar 98.50% artinya 
efektif. Besarnya Tarif Retribusi Pelayanan Pasar ditetapkan berdasarkan jenis 
fasilitas yang terdiri dari pelataran, los, kios, letak, zona tempat, kelas pasar, 
jangka waktu pemakaian. 
6) Retribusi Kendaraan Bermotor 
Tabel 4.22 
Rasio Efektivitas Retribusi Kendaraan Bermotor 
 
No Tahun 
Target 
Retribusi 
Kendaraan 
Bermotor (Rp) 
Realisasi 
Retribusi 
Kendaraan 
Bermotor (Rp) 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
1 2013 534.824.000 676.394.214 126.47% 
Sangat 
Efektif 
2 2014 605.325.000 898.510.000 
148.43% Sangat 
Efektif 
3 2015 1.304.580.000 1.354.972.500 103.86% 
Sangat 
Efektif 
4 2016 1.450.000.000 1.497.700.000 103.3% 
Sangat 
Efektif 
5 2017 1.523.100.000 1.612.270.000 105.85% 
Sangat 
Efektif 
Rata-rata 117.58% 
Sangat 
Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Tabel b rlanjut,,, 
Berlanjut tabel 4.22... 
Berdasarkan perhitungan diatas efektivitas Retribusi Pengujian Kendaraan 
Bermotor dari tahun 2013-2017 dapat dikategorikan sangat efektif karena 
pencapaian sudah melampaui diatas 100%. Dengan hasil akhir pencapaian rata-
rata 117.58% artinya sangat efektif. Besarnya Tarif Retribusi Pengujian 
Kendaraan Bermotor ditetapkan berdasarkan JBB kendaraan bermotor. 
7) Retribusi Pemeriksa Alat Pemadam Kebakaran 
Tabel 4.23 
Rasio Efektivitas Retribusi Pemeriksa Alat Pemadam Kebakaran 
 
No Tahun 
Target 
Retribusi 
Pemeriksa 
Alat 
Pemadam 
Kebakaran 
Realisasi 
Retribusi 
Pemeriksa 
Alat 
Pemadam 
Kebakaran 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
1 2013 3.000.000 3.026.000 100.87% 
Sangat 
Efektif 
2 2014 3.000.000 3.441.000 114.70% 
Sangat 
Efektif 
3 2015 3.000.000 3.151.000 105.03% 
Sangat 
Efektif 
4 2016 3.000.000 3.163.000 105.4% Sangat 
Efektif 
5 2017 3.300.000 3.350.000 101.52% 
Sangat 
Efektif 
Rata-rata 105.55% 
Sangat 
Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas efektivitas Retribusi Pemeriksa Alat 
Pemadam Kebakaran dari tahun 2013-2017 dapat dikategorikan sangat efektif 
karena pencapaian sudah melampaui diatas 100%. Dengan hasil akhir rata-rata 
pencapaian sebesar 105.55% artinya sudah sangat efektif. tarif digolongkan 
berdasarkan jenis dan ukuran alat pemadam kebakaran 
8) Retribusi Pelayanan Pendidikan 
Tabel 4.24 
Rasio Efektivitas Retribusi Pelayanan Pendidikan 
 
No Tahun 
Target 
Retribusi 
Pelayanan 
Pendidikan 
Realisasi 
Retribusi 
Pelayanan 
Pendidikan 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
1 2014 1.300.000.000 1.186.401.277 91.26% Efektif 
Rata-rata 91.26% Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan hasil tabel diatas efektivitas Retribusi Pelayanan Pendidikan 
tahun 2014 dapat dikategorikan efektif karena pencapaian rata-rata 91.26 % 
artinya sudah efektif. 
 
b. Retribusi Jasa Usaha 
Usaha adalah jasa yang di sediakan oleh Pemerintah Daerah dengan 
menganut prinsip-prinsip komersial karena pada dasarnya dapat pula disediakan 
oleh sektor swasta 
 
 
 
 
1) Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah 
Tabel 4.25 
Rasio Efektivitas Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah 
 
No Tahun 
Target 
Retribusi 
Pemakaian 
Kekayaan 
Daerah 
Realisasi 
Retribusi 
Pemakaian 
Kekayaan 
Daerah 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
1 2013 1.035.964.000 1.160.619.835 112.03% Sangat 
 S
u
m
b
e
r
 
:
 
S
umber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan hasil tabel diatas efektivitas Retribusi Pemakaian Kekayaan 
Daerah dari tahun 2013-2017 dapat dikategorikan sangat efektif karena sudah 
melampaui diatas rata-rata 100%.  Dibandingkan tahun 2015 pencapian 99.78% 
hanya dapat dikategorkan efektif. Dengan hasil rata-rata sebesar 138.18% artinya 
sudah sangat efektif.  tarif Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah berdasarkan 
jenis, luas, harga satuan dan jangka waktu pemakaian kekayaan daerah. 
2) Retribusi Terminal 
Tabel 4.26 
Rasio Efektivitas Retribusi Terminal 
 
Efektif 
2 2014 628.753.000 1.557.174.810 247.66% 
Sangat 
Efektif 
3 2015 2.255.006.900 2.250.077.460 99.78% Efektif 
4 2016 4.014.032.000 4.800.081.850 119.6% 
Sangat 
Efektif 
5 2017 3.098.183.000 3.464.720.173 111.83% 
Sangat 
Efektif 
Rata-rata 138.18% 
Sangat 
Efektif 
No Tahun 
Target 
Retribusi 
Terminal 
Realisasi 
Retribusi 
Terminal 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
1 2013 245.172.000 1.60.618.000 
65.51% Kurang  
efektif 
2 2014 202.680.000 197.831.000 97.61% Efektif 
3 2015 207.360.000 207.518.000 100.08% 
Sangat 
Efektif 
4 2016 292.852.000 266.391.000 91.00% Efektif 
5 2017 250.906.000 198.314. .000 79.04% 
Kurang  
efektif 
Rata-rata 86.63% 
Kurang  
efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan tabel diatas efektivitas Retribusi Terminal   tahun 
2013 dan 2017 termasuk kategori kurang efekttif karena pencapaian dibawah 
80%. Tahun 2014 dan 2016 termasuk kategori efektif karna pencapaian diatas 
90%. Dibandingkan tahun 2015 termasuk kategori sangat efektif karena 
pencapaian sudah melampaui diatas 100%.  Dengan hasil rata-rata sebesar 86.63% 
yang artinya kurang efektif. tarif Retribusi Terminal didasarkan pada frekuensi, 
luas, jenis kendaraan dan jangka waktu pemanfaatan fasilitas di terminal. 
3) Retribusi Tempat Khusus Parkir 
Tabel 4.27 
Tab l berlanjut,,, 
Lanjutan tabel 4.26... 
Rasio Efektivitas Retribusi Tempat Khusus Parkir 
 
No Tahun 
Target 
Retribusi 
Tempat 
Khusus Parkir 
Realisasi 
Retribusi 
Tempat 
Khusus 
Parkir 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
1 2013 598.905.000 539.827.100 90.14% Efektif 
2 2014 598.905.000 590.086.050 98.53% Efektif 
3 2015 757.738.000 720.536.650 95.09% Efektif 
4 2016 853.207.000 817.613.800 95.8% Efektif 
5 2017 983.698.000 949.124.260 96.49% Efektif 
Rata-rata 95.21% Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan tabel diatas efektivitas RetribusiTempat Khusus 
Parkir dari tahun 2013-2017 dapat dikategorikan efektif karena pencapaian sudah 
melampaui rata-rata diatas 90%.  Dengan hasil ratta-rata akhir sebesar 95.21% 
yang artinya efektif. tarif Retribusi Tempat Khusus Parkir berdasarkan jenis 
kendaraan dan frekuensi penggunaan dan/atau lamanya parkir di tempat khusus 
parkir. 
4) Retribusi Penyediaan dan Penyedotan Kaskus  
Tabel 4.28 
Rasio Efektivitas Retribusi Penyediaan dan Penyedotan Kaskus 
 No Tahun 
Target 
Retribusi 
Penyediaan/ 
Penyedotan 
Kaskus 
Realisasi 
Retribusi 
Penyediaan/ 
Penyedotan 
Kaskus 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
1 2013 36.000.000 36.025.000 100.07% 
Sangat 
Efektif 
2 2014 36.000.000 36.300.000 100.83% 
Sangat 
Efektif 
3 2015 107.000.000 110.297.000 103.08% 
Sangat 
Efektif 
4 2016 116.000.000 157.414.700 135.7% 
Sangat 
Efektif 
5 2017 134.000.000 154.480.000 115.28% 
Sangat 
Efektif 
Rata-rata 111.11% 
Sangat 
Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan tabel diatas efektivitas Retribusi Penyediaan atau 
Penyedotan Kaskus dari tahun 2013-2017 dapat dikategorikan sangat efektif 
karena pncapaian sudah melampaui diatas 100%. Dengan hasil rata-rata sebesar 
111.11%  yang artinya sudh sangat efektif. 
 5) Retribusi Rumah Potong Hewan 
Tabel 4.29 
Rasio Efektivitas Retribusi Rumah Potong Hewan 
 
No Tahun 
Target 
Retribusi 
Rumah 
Potong 
Hewan (Rp) 
Realisasi 
Retribusi 
Rumah 
Potong 
Hewan (Rp) 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
1 2013 99.990.000 100.810.000 100.82% 
Sangat 
Efektif 
2 2014 110.100.000 110.566.500 100.42% 
Sangat 
Efektif 
3 2015 110.100.000 110.328.000 100.21% 
Sangat 
Efektif 
4 2016 110.100.000 100.928.500 91.7% Efektif 
5 2017 110.100.000 80.261.500 72.90% 
Kurang  
efektif 
Rata-rata 93.22% Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan tabel diatas efektivitas Rumah Potong Hewan 
tahun 2013 sampai 2015 termasuk kategori sangat efekttif karena pencapaian 
diatas rata-rata 100%. Tahun 2016 termasuk kategori efektif karena pencapaian 
diatas 90%. Tahun 2017 termasuk dalam kategori kurang efektif karena 
pencapaian dibawah 80%.  Dengan hasil akhir rata-rata sebesar 93.22% artinya 
sudah efektif. Tarif Retribusi Rumah Potong Hewan berdasarkan jenis pelayanan, 
jenis hewan dan jumlah hewan yang akan dipotong di rumah potong hewan. 
 
 
 
 
 
6) Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga 
Tabel 4.30 
Rasio Efektivitas Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga 
 
No Tahun 
Target 
Retribusi 
Tempat 
Rekreasi dan 
Olahraga (Rp) 
Realisasi 
Retribusi 
Tempat 
Rekreasi dan 
Olahraga (Rp) 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
1 2013 3.839.000.000 3.079.962.133 80.23% 
Cukup   
efektif 
2 2014 4.084.000.000 3.297.431.830 80.74% 
Cukup   
efektif 
3 2015 4.594.000.000 4.339.721.550 94.46% Efektif 
4 2016 5.032.000.000 4.921.106.900 97.8% Efektif 
5 2017 5.910.200.000 5.698.138.300 96.41% Efektif 
Rata-rata 89.92% 
Cukup   
efektif 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan tabel diatas efektivitas Rekreasi dan Olahraga 
tahun 2013 dan 2014 termasuk kategori cukup efektif karena pencapaian diatas 
80%. Tahun 2015 dan 2017 termasuk kategori efektif karna pencapaian diatas 
90%. Dengan hasil akhir rata-rata pencapaian sebesar 89.92% artinya cukup 
efektif. 
7) Retribusi Pengolahan Limbah Cair 
Tabel 4.31 
Rasio Efektivitas Pajak Pengolahan Limbah Cair 
 
No Tahun 
Target pajak 
Pengolahan 
Limbah Cair 
(Rp) 
Realisasi 
Pajak 
Pengolahan 
Limbah Cair 
(Rp) 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
1 2013 74.662.000 73.680.000 98.68% Efektif 
2 2014 66.882.000 74.275.000 111.05% Sangat 
Efektif 
3 2015 17.289.000 12.640.000 
73.11% 
Kurang 
efektif 
4 2016 21.625.000 19.925.000 92.1% Efektif 
5 2017 22.687.000 21.610.000 95.25% Efektif 
Rata-rata 94.02% Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan table diatas efektivitas Retribusi Pengolahan 
Limbah Cair tahun 2013, 2016 dan 2017 termasuk kategori efektif karena 
pencapaian diatas 90%. Tahun 2015 termasuk kategori cukup efektif karna 
pencapaian dibawah 80%. Dibandingkan tahun 2014 termasuk kategori sangat 
efektif karena pencapaian sudah melampaui diatas 100%. Dengan hasil akhir rata-
rata sebesar 94.02% artinya sudah efektif. 
8) Retribusi Penjualan Produk Usaha Daerah 
Tabel 4.32 
Rasio Efektivitas Retribusi Penjualan Poduk Usaha Daerah 
No Tahun 
Target 
Retribusi 
Penjualan 
Poduk Usaha 
Daerah (Rp) 
Realisasi 
Retribusi 
Penjualan 
Poduk 
Usaha 
Daerah (Rp) 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
1 2013 38.500.000 47.700.000 123.90% Sangat 
Tabel berlanjut,,, 
Lanjutan tabel 4.31 
Efektif 
Rata-rata 123.90% 
Sangat 
Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan hasil tabel diatas efektivitas Retribusi Pelayanan Pendidikan 
tahun 2013 dapat dikategorikan efektif karena pencapaian rata-rata 
123.90%artinya sudah sangat efektif. Tarif retribusi penjualan produksi usaha 
daerah berdasarkan volume penjualan produksi usaha daerah. 
 
9) Retribusi Sewa Alat Lab. Uji material 
Tabel 4.33 
Rasio efektivitas Retribusi Sewa Alat Lab. Uji material 
 
No Tahun 
Target 
Retribusi 
Sewa Alat 
Lab. Uji 
material (Rp) 
Realisasi 
Retribusi 
Sewa Alat 
Lab. Uji 
material (Rp) 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
1 2013 190.000.000 175.800.000 92.53% Efektif 
2 2014 190.000.000 132.080.000 69.52% 
Kurang 
efektif 
3 2015 175.000.000 183.861.000 105.06% Sangat 
No Tahun 
Target 
Retribusi 
Sewa Alat 
Lab. Uji 
material (Rp) 
Realisasi 
Retribusi 
Sewa Alat 
Lab. Uji 
material (Rp) 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
Efektif 
4 2016 190.000.000 249.257.000 131.2% 
Sangat 
Efektif 
5 2017 210.368.000 239.366.450 113.78% 
Sangat 
Efektif 
Rata-rata 102.39% 
Sangat 
Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas efektivitas retribusi Sewa Alat Uji Lab Material 
Tahun 2013 termasuk kategori efektif karna pencapaian diatas 90%.  Sedangkan 
tahun 2014 mengalami penurunan karena pecapaian hanya 69% artinya tidak 
efektif dibandingkan Tahun 2015-2017 termasuk kategori sangat efektif karena 
pencapaian sudah melapaui diatas 100%.  
 
 
 
 10) Retribusi Sewa Lab 
Tabel 4.34 
Rasio efektivitas Retribusi Sewa Lab 
No Tahun 
Target 
Retribusi 
Sewa Lab 
(Rp) 
Realisasi 
Retribusi 
Sewa Lab 
(Rp) 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
1 2014 20.000.000 46.480.000 232.40% 
Sangat 
Efektif 
Rata-rata 232.40% 
Sangat 
Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan hasil tabel diatas efektivitas Retribusi Sewa Lab tahun 2014 
dapat dikategorikan efektif karena pencapaian rata-rata 232. % artinya sudah 
sangat efektif. 
 
11) Retribusi Sewa Alat Berat 
Tabel 4.35 
Rasio efektivitas Retribusi Sewa Alat Berat 
No Tahun 
Target 
Retribusi 
Realisasi 
Retribusi 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
Sewa Alat 
Berat (Rp) 
Sewa Alat 
Berat (Rp) 
1 2013 147.160.000 149.240.000 101.41% 
Sangat 
Efektif 
2 2014 152.000.000 169.310.000 111.39% 
Sangat 
Efektif 
3 2015 200.000.000 22.630.000 110.32% 
Sangat 
Efektif 
4 2016 275.000.000 436.300.000 158.7% 
Sangat 
Efektif 
5 2017 370.000.850 373.375.000 100.91% 
Sangat 
Efektif 
Rata-rata 116.52% 
Sangat 
Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas efektifitas Retribusi Sewa Alat Berat dari tahun 
2013-2017 dapat dikategorikan sangat efektif dengan perolehan rata-rata 116.52% 
artinya sangat efektif karena sudah melampaui diatas 100%. 
12) Retribusi Pelayanan Kepelabuhan 
Tabel 4.36 
Rasio efektivitas Retribusi Pelayanan Kepelabuhan 
No Tahun Target Realisasi Rasio Kriteria 
Retribusi 
Pelayanan 
Kepelabuhan 
(Rp) 
Retribusi 
Pelayanan 
Kepelabuhan 
(Rp) 
Efektivitas 
1 2013 50.000.000 62.067.457 124.13% 
Sangat 
Efektif 
2 2014 57.000.000 63.387.376 111.21% 
Sangat 
Efektif 
3 2015 57.000.000 68.204.450 119.66% 
Sangat 
Efektif 
Rata-rata 118.3% 
Sangat 
Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas efektivitas Retribusi pelayanan Kepelabuhan dari 
tahun 2013-2015 dapat dikategorikan sangt efektif karena sudah melampaui diatas 
100%. Dengann hasil akhir rata-rata perolehan sebesar 118.3% artinya sudah 
sangat efektif.  
 
 
 
 
 
 
13) Retribusi Pengendalian Menara Tower 
Tabel 4.37 
Rasio efektivitas Retribusi Pengendalian Menara Tower 
No Tahun 
Target 
Retribusi 
Pengendalian 
Menara Tower 
(Rp) 
Realisasi 
Retribusi 
Pengendalian 
Menara Tower 
(Rp) 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
1 2013 1.000.000.000 1.342.731.612 134.27% 
Sangat 
Efektif 
Rata-rata 134.27% 
Sangat 
Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas efektivitas Retribusi Pengendalian Menara Tower 
tahun 2013 dapat dikategorikan sangat efektif karena sudah melampaui diatas 
100%. Dengan rata-rata akhir perolehan 134.27% artinya sudah sangat efektif.  
c. Retribusi Perizinan Tertentu 
Retribusi perizinan tertentu adalah pelayananan perizinan tertentu oleh 
pemerintah Daerah kepada orang pribadi atau badan yang melakukan pengawasan 
atas kegiatan pemanfaatan ruang, penggunaan sumber daya alam, barang, 
prasarana, sarana atau fasilitas tertentu guna menjaga kepentingan umum dan 
melindungi kelestarian lingkungan. 
 
1) Retribusi Ijin Mendirikan Bangunan 
Tabel 4.38 
Rasio efektivitas Retribusi Ijin Mendirikan Bangunan 
 
No Tahun 
Target 
Retribusi Ijin 
Mendirikan 
Bangunan (Rp) 
Realisasi 
Retribusi Ijin 
Mendirikan 
Bangunan (Rp) 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
1 2013 1.321.490.000 1.146.676.926 86.77% 
Cukup 
efektif 
2 2014 1.321.490.000 1.333.175.125 100.88% 
Sangat 
Efektif 
3 2015 1.677.783.000 1.248.690.850 74.43% 
Kurang 
efektif 
4 2016 1.677.783.000 1.560.754.450 93.0% Efektif 
5 2017 1.677.783.000 1.129.802.805 67.34% 
Kurang 
efektif 
Rata-rata  84.46% 
Cukup 
efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas efektivitas Retribusi Mendirikan 
Bangunan   tahun 2013, 2016 dan 2017 termasuk kategori efektif karena 
pencapaian diatas 90%. Tahun 2015 termasuk kategori cukup efektif karna 
pencapaian dibawah 80%. Dibandingkan tahun 2014 termasuk kategori sangat 
efektif karena pencapaian sudah melampaui diatas 100%. Dengan rata-rata 
84.46% artinya cukup efektif. 
2) Retribusi ijin Gangguan 
Tabel 4.39 
Rasio efektivitas Retribusi ijin Gangguan 
No Tahun 
Target 
Retribusi ijin 
Gangguan (Rp) 
Realisasi 
Retribusi ijin 
Gangguan (Rp) 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
1 2013 530.000.000 1.258.835.650 237.52% 
Sangat 
Efektif 
2 2014 900.000.000 998.915.410 110.99% 
Sangat 
Efektif 
3 2015 1.00.000.000 1.270.235.300 127.02% 
Sangat 
Efektif 
4 2016 1.600.000.000 1.939.481.250 121.2% 
Sangat 
Efektif 
5 2017 445.729.150 486.730.150 109.20% 
Sangat 
Efektif 
Rata-rata 141.16% 
Sangat 
Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas efektivitas Ijin Gangguan dari tahun 2013-2017 
dapat dikategorikan sangat efektif karena sudah melampaui diatas 100%. Dengan 
hasil akhir rata-rata nya sebesar 141.16% yang artinya sudah sangat efektif. Tarif 
Retribusi Izin Gangguan berdasarkan luas ruang tempat usaha, indeks lokasi serta 
indeks gangguan dikalikan Rp.300,00 tiap meter persegi, ditambah biaya cetak 
papan Izin Gangguan sebesar Rp10.000,00 (Sepuluh ribu rupiah). 
 
3) Retribusi Ijin Trayek 
Tabel 4.40 
Rasio efektivitas Retribusi Ijin Trayek 
No Tahun 
Target 
Retribusi Ijin 
Trayek (Rp) 
Realisasi 
Retribusi 
Ijin Trayek 
(Rp) 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
1 2013 21.845.000 36.727.000 168.13% 
Sangat 
Efektif 
2 2014 21.845.000 25.773.000 117.98% 
Sangat 
Efektif 
3 2015 21.845.000 16.272.000 74.49% 
Kurang 
efektif 
4 2016 18.775.000 25.473.000 135.7% 
Sangat 
Efektif 
5 2017 21.845.000 26.215.000 120.0% Sangat 
Efektif 
Rata-rata 123.26% 
Sangat 
Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas efektivitas Retribusi Ijin Trayek tahun 2013, 
2014,2016 dan 2017 termasuk kategori sangat efektif karena pencapaian sudah 
melampaui diatas 100%. Tahun 2015 termasuk kategori kurang efektif karna 
pencapaian dibawah 80%. Dengan hasil akhir rata-rata 123.26% yang artinnya 
sudah sangat efektif. Tarif Retribusi Izin Trayek berdasarkan jenis kendaraan, 
jumlah kendaraan dan jangka waktu. 
3. Analisis Efektivitas Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang dipisahkan  
Tabel 4.41 
Rasio efektivitas Retribusi HPKDD 
 
No Tahun 
Target Retribusi 
HPKDD (Rp) 
Realisasi 
Retribusi 
HPKDD (Rp) 
Rasio 
Efektivitas 
Kriteria 
1 2013 4.922.932.000 4.946.668.116 100.48% 
Sangat 
Efektif 
2 2014 7.344.939.000 7.817.034.819 106.43% 
Sangat 
Efektif 
3 2015 9.124.072.000 29.236.793.181 101.24% Sangat 
Efektif 
4 2016 9.511.567.000 11.403.678.765 119.89% 
Sangat 
Efektif 
5 2017 25.749.140.000 25.475.140.654 98.94% Efektif 
Rata-rata 105.34% 
Sangat 
Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas efektivitas Hasil PKD yang dipisahkan tahun 
2013-2016 termasuk kategori sangat efektif karena pencapaian sudah melampaui 
diatas 100%. Tahun 2017 termasuk kategori efektif karna pencapaian hanya diatas 
90%. Dengann hasil akhir rata-rata sebesar 105.34% artinya sudah sangat efektif. 
4. Analisis Efektivitas Lain-lain PAD yang Sah  
Tabel 4.42 
Rasio efektivitas Lain-lain PAD yang Sah  
 
No Tahu
n 
Target Lain-lain 
PAD yang Sah 
(Rp) 
Realisasi Lain-
lain PAD yang 
Sah (Rp) 
Rasio 
Efektivita
s 
Kriteri
a 
1 2013 64.498.372.000 75.790.838.577 117.51% Sangat 
Efektif 
2 2014 122.570.478.000 152.754.157.925 124.63% Sangat 
Efektif Tabel berlanjut,,, 
Lanjutan tabel 4.42 
3 2015 186.259.507.000 212.235.667.758 113.95% Sangat 
Efektif 
4 2016 210.434.171.000 222.148.179.358 105.57% Sangat 
Efektif 
5 2017 235.302.712.000 231.558.943.087 98.41% Efektif 
    111.98% Sangat 
Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas efektivitas Lain-lain PAD yang Sah dari tahun 
2013-2016 dapat dikategorikan sangat efektif karena sudah melampaui diatas rata-
rata 100%. Tetapi tahun 2017 pencapaian hanya 98.41 %.  Dengan hasil akhir 
rata-rata sebesar 111.98% yang artinya sudah sangat efektif.  
4.2.2. Analisis Kontribusi Sumber-sumber Pendapatann Asli Daerah 
Kabupaten Tegal 
1. Analisis Kontribusi Pajak Daerah tahun 2013 sampai 2017 
a. Pajak Hotel  
Tabel 4.43 
Rasio Kontribusi Pajak Hotel 
 
No Tahun 
Target Pajak 
Hotel 
Realisasi 
Pajak Hotel 
Rasio 
Kontribusi 
Kriteria 
1 2013 153.093.980.590 258.453.175 0.16% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
2 2014 253.141.302.671 273.991.756 0.10% 
Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
3 2015 304.068.996.562 323.2466.186 0.10% 
Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
4 2016 324.576.060.329 376.063.397 
0.11% 
Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
5 2017 373.864.128.676 447.178.254 0.11% 
Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
Rata-rata 0.12% 
Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
Tabel berlanjut,,, 
Lanjutan tabel 4.43 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan table diatas, dapat diketahui bahwa kontribusi pajak hotel 
terhadap Pendapatan Daerah Kabupaten Tegal selama periode 2013-2017 
mengalami fluktuasi. Rata-rata kontribusi pajak hotel terhadap pendaptan Daerah 
Kabupaten Tegal selama periode 2013-2017 yaitu 0,12% masuk dalam kriteria 
tidak memiliki kontribusi terhadap PAD. 
b. Pajak Restoran 
Tabel 4.44 
Rasio kontribusi Pajak Restoran 
 
No  Tahun  Target Pajak 
Restoran (Rp) 
Realisasi Pajak 
Restoran(Rp) 
Rasio 
kontribusi 
Kriteria  
1 2013 153.093.980.590 214.019.357 0.139% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
2 2014 253.141.302.671 344.012.853 0.135% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
3 2015 304.068.996.562 876.692.524 0.288% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
4 2016 324.576.060.329 1.933.911.392 0.595% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
5 2017 373.864.128.676 2.621.114.069 0.701% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
Rata-rata 
0.371% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan table diatas diketahui tingkat kontribusi pajak restoran tahun 
2013-2017 menunjukan hasil akhir yang sangat kurang/relative tidak memliki 
kontribusi yang masih dibawah 0%. Kenaikan terjadi tahun 2017 sebesar 0.11%.  
c. Pajak Hiburan 
Tabel 4.45 
Rasio efektivitas Pajak Hiburan 
 
Tabel berlanjut,,, 
Lanjutan tabel 4.43 
No  Tahun  Target Pajak 
Hiburan 
Realisasi 
Pajak 
Hiburan 
Rasio 
kontribusi 
Kriteria 
1 2013 153.093.980.590 33.662.500 0.219% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
2 2014 253.141.302.671 26.816.125 0.010% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
3 2015 304.068.996.562 321.062.875 0.015% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
4 2016 324.576.060.329 321.062.875 0.098% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
5 2017 373.864.128.676 120.789.838 0.032% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
Tabel berlanjut,,, 
Rata-rata 0.074% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan table diatas diketahui tingkat kontribusi pajak Hiburan tahun 
2013-2017 menunjukan hasil akhir yang sangat kurang/relative tidak memliki 
kontribusi hanya 0.074% yang masih dibawah 0%. Dengan hasil akhir rata-rata 
sebesar 0.074% artiya Relatife tidak memiliki kontribusi. 
d. Pajak Reklame 
Tabel 4.46 
Rasio kontribusi Pajak Reklame 
No  Tahun  Target Pajak 
Reklame (Rp)  
Realisasi Pajak 
Reklame (Rp) 
Rasio 
kontribusi 
Kriteria  
1 2013 153.093.980.590 1.259.123.369 0.822% Relatife tidak 
memiliki 
kontribusi 
2 2014 253.141.302.671 1.151.045.780 0.245% Relatife tidak 
memiliki 
kontribusi 
3 2015 304.068.996.562 1.414.764.637 0.465% Relatife tidak 
memiliki 
kontribusi 
4 2016 324.576.060.329 1.682.479.884 0.518% Relatife tidak 
memiliki 
kontribusi 
5 2017 373.864.128.676 1.745.076.469 0.466% Relatife tidak 
memiliki 
kontribusi 
Rata-rata 0.463% Relatife tidak 
memiliki 
kontribusi 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan table diatas diketahui tingkat kontribusi pajak 
Reklame tahun 2013-2017 menunjukan hasil akhir yang sangat kurang 
relative tidak memliki kontribusi hanya 0.463% yang masih dibawah 0%. 
Dengan hasil akhir rata-rata ebesar 0.463% artinya Relatife tidak memiliki 
kontribusi.  
e. Pajak Penerangan Jalan 
Tabel 4.47 
Rasio kontribusi Pajak Penerangan Jalan 
 
No  Tahun  Target Pajak 
Penerangan Jalan 
Realisasi Pajak 
Penerangan 
Rasio 
kontribusi 
Kriteria  
Jalan 
1 2013 153.093.980.590 22.609.262.033 14.768% Sangat 
memiliki 
kontribusi 
2 2014 253.141.302.671 26.227.599.275 10.360% Sangat 
memiliki 
kontribusi 
3 2015 304.068.996.562 29.773.716.781 9.791% Sangat 
memiliki 
kontribusi 
4 2016 324.576.060.329 32.436.002.723 9.993% Sangat 
memiliki 
kontribusi 
5 2017 373.864.128.676 41.716.698.780 11.158% Sangat 
memiliki 
kontribusi 
Rata-rata 11.214% Sangat 
memiliki 
kontribusi 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan table diatas diketahui tingkat kontribusi pajak Penerangan 
Jalan tahun 2013-2017 menunjukan hasil akhir yang sangat baik / Sangat 
memiliki rata-rata kontribusi sebesar 11.214%. Oleh karna itu kinerja pemungutan 
pajak penerngan jalan sudah sangat baik. 
 
f. Pajak Parkir 
Tabel 4.48 
Rasio kontribusi Pajak Parkir 
 
No  Tahun  Target Pajak 
Parkir (Rp) 
Realisasi 
Pajak Parkir 
(Rp) 
Rasio 
kontribusi 
Kriteria  
1 2013 153.093.980.590 15.517.250 0.010% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
2 2014 253.141.302.671 27.871.000 0.011% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
3 2015 304.068.996.562 37.077.000 0.012% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
4 2016 324.576.060.329 35.949.000 0.011% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
5 2017 373.864.128.676 38.849.750 0.013% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
Rata-rata 0.011% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan table diatas diketahui tingkat kontribusi pajak Parkir tahun 
2013-2017 menunjukan hasil akhir yang sangat kurang/relative tidak memliki 
rata-rata kontribusi hanya 0.011% yang masih dibawah 1%.  
 
 
g. Pajak Air  Bawah Tanah 
Tabel 4.49 
Rasio kontribusi Air  Bawah Tanah 
 
No  Tahun  Target Pajak 
Air Bawah (Rp) 
Realisasi 
Pajak Air 
Bawah (Rp) 
Rasio 
kontribusi 
Kriteria  
1 2013 153.093.980.590 167.208.300 0.109% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
2 2014 253.141.302.671 201.397.900 0.079% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
3 2015 304.068.996.562 105.757.400 0.049% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
4 2016 324.576.060.329 181.950.340 0.056% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
5 2017 373.864.128.676 280.475.935 0.075% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
Rata-rata 0.073% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan table diatas Kontribusi Pajak Air Bawah Tanah 
dari tahun 2013-2017 termasuk kategori “Relatif tidak memiliki Kontribusi” 
karena pencapaian masih dibawah 1%.  Dengan hasil akhir rata-rata sebesar 
0.073% artinya Relatife tidak memiliki kontribusi.  
 
h. Pajak Sarang Burung Walet 
Tabel 4.50 
Rasio kontribusi Sarang Burung Walet 
 
No  Tahun  Target Pajak 
Sarang Burung 
Walet (Rp) 
Realisasi 
Pajak Sarang 
Burung 
Walet (Rp) 
Rasio 
kontribusi 
Kriteria  
1 2013 153.093.980.590 7.820.000 0.005% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
2 2014 253.141.302.671 7.010.000 0.002% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
3 2015 304.068.996.562 2.250.000 0.073% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
4 2016 324.576.060.329 6.200.000 0.001% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
5 2017 373.864.128.676 258.453.175 0.069% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
Rata-rata 0.031% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan table diatas Kontribusi Pajak Sarang Burung 
Walet dari tahun 2013-2017 termasuk kategori “Relatif tidak memiliki 
Kontribusi” karena pencapaian masih dibawah 1%. Dengan hasil akhir rata-rata 
sebesar 0.031% artinya Relatife tidak memiliki kontribusi. 
 
i. Pajak Mineral Bukan Logam  
Tabel 4.51 
Rasio Kontribusi Pajak Mineral Bukan Logam 
 
No  Tahun  Target Pajak 
Mineral Bukan 
Logam (Rp) 
Realisasi Pajak 
Mineral Bukan 
Logam (Rp) 
Rasio 
Kontribusi 
Kriteria  
1 2013 153.093.980.590 128.712.000 0.084% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
2 2014 253.141.302.671 161.345.000 0.063% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
3 2015 304.068.996.562 195.877.000 0.064% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
4 2016 324.576.060.329 562.576.250 0.001% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
5 2017 373.864.128.676 2.721.284.620 0.727% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
 Rata-rata 0.018% Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribusi 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas Kontribusi Pajak Mineral Bukan Logam 
dari tahun 2013-2017 termasuk kategori “Relatif tidak memiliki Kontribusi” 
karena pencapaian masih dibawah 1%. Dengan hasil akhir rata-rata sebesar 
0.018% artinya Relatife tidak memiliki kontribusi. 
 
j. Pajak Bumi dan Bangunan 
Tabel 4.52 
Rasio Kontribusi Pajak Bumi dan Bangunan 
 
No Tahun  Target Pajak 
Bumi dan 
Bangunan (Rp) 
Realisasi Pajak 
Bumi dan 
Bangunan (Rp) 
Rasio 
Kontribusi 
Kriteria  
1 2013 153.093.980.590 15.886.381.881 10.376% Sangat  
memilk 
kontribusi 
2 2014 253.141.302.671 17.918.250.002 8.112% Sangat  
memilk 
kontribusi 
3 2015 304.068.996.562 20.534.830.549 2.053% Cukup 
memiliki 
kontribusi 
4 2016 324.576.060.329 21.256.094.665 6.548% Sangat  
memilk 
kontribusi 
5 2017 373.864.128.676 26.296.049.649 7.033% Sangat  
memilk 
kontribusi 
Rata-rata 6.824% Sangat  
memilk 
kontribusi 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan table diatas diketahui tingkat kontribusi pajak Pajak Bumi 
dan Bangunan tahun 2013-2017 menunjukan hasil akhir yang sangat baik / Sangat 
memiliki rata-rata kontribusi sebesar 6.824%. Oleh karna itu kinerja pemungutan 
pajak Pajak Bumi dan Bangunan sudah sangat baik. 
 
 
 
 
k. Pajak BPHTP 
Tabel 4.53 
Rasio kontribusi Pajak BPHTP 
 
No Tahun 
Target Pajak 
BPHTB (Rp) 
Realisasi 
Pajak BPHTB 
(Rp) 
Rasio 
kontribusi 
Kriteria 
1 2013 153.093.980.590 7.641.783.195 4.991% 
Sangat  
memilk 
kontribusi 
2 2014 253.141.302.671 6.141.274.596 2.426% 
Cukup 
Memiliki 
kontribusi 
3 2015 304.068.996.562 11.345.264.147 3.731% 
Memiliki 
kontribusi 
4 2016 324.576.060.329 11.018.315.035 3.394% 
Memiliki 
kontribusi 
5 2017 373.864.128.676 21.189.969.649 5.667% 
Sangat  
memilk 
kontribusi 
Rata-rata 4.041% 
Sangat  
memilk 
kontribusi 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas Kontribusi Pajak  BPHTB tahun 2013 dan 
2017 termasuk kategori “Sangat memiliki Kontribusi”  karena pencapaian diatas 
4%. Tahun 2015 dan 2016 termasuk dalam kategori “Memiliki Kontribusi”. 
Tahun 2014 termasuk dalm kategori “Cukup memiliki Kontribusi” karena 
pencapaian masih di bawah 3%. Dengan hasil akhir rata-rata sebesar 4.041% 
artinya sangat memiliki kontribusi. 
 
 
 
2. Analisis Kontribusi Retribusi Daerah tahun 2013 sampai 2017 
a. Retribusi Jasa Umum 
Retribusi Jasa Umum adalah jasa yang disediakan atau diberikan oleh 
Pemerintah Daerah untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat 
dinikmati oleh orang  pribadi atau badan. 
1) Retribusi Pelayanan Kesehatan 
Tabel 4.54 
Rasio kontribusi Retribusi Pelayanan Kesehatan 
 
N
o 
Tahu
n 
Target Retribusi 
Pelayanan 
Kesehatan (Rp) 
Realisasi 
Retribusi 
Pelayanan 
Kesehatan (Rp) 
Rasio 
kontribus
i 
Kriteria 
1 2013 153.093.980.590 8.548.437.261 5.583% 
Sangat  
memilk 
kontribus
i 
2 2014 253.141.302.671 25.138.773.912 9.930% 
Sangat  
memilk 
kontribus
i 
3 2015 304.068.996.562 227.874.000 0.074% 
Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribus
i 
4 2016 324.576.060.329 204.803.000 0.063% 
Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribus
i 
5 2017 373.864.128.676 150.291.000 0.040% 
Relatife 
tidak 
memiliki 
kontribus
i 
Rata-rata 3.138% 
memiliki 
kontribus
i 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas Kontribusi Retribusi Pelayanan Kesehatan 
dari tahun 2015-2017 termasuk kategori “Relatif tidak memiliki Kontribusi” 
karena pencapaian masih dibawah 1%. Dibandingan tahun 2013 dan 2014 
termasuk dalam kategori “Sangat Memiliki Kontribusi” karena pencapaian diatas 
rata-rata 4%. Dengan hasil akhir pencapaian hanya 3.138% dalam artian Retribusi 
Pelayanan Kesehatan sudah memiliki kontribusi. 
2) Retribusi pelayanan Persampahan/Kebersihan 
Tabel 4.55 
Rasio Kontribusi Retribusi pelayanan Persampahan/Kebersihan 
 
No Tahun 
Target Retribusi 
pelayanan 
Persampahan/Ke
bersihan (Rp) 
Realisasi 
Retribusi 
pelayanan 
Persampahan/Ke
bersihan (Rp) 
Rasio 
Kontribusi 
Kriteria 
1 2013 153.093.980.590 694.847.450 0.453% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
2 2014 253.141.302.671 769.113.000 0.303% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
3 2015 304.068.996.562 778.538.300 0.256% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
4 2016 324.576.060.329 811.858.750 0.250% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
5 2017 373.864.128.676 1.230.899.250 0.329% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
Rata-rata 0.318% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas Kontribusi Retribusi 
Persampahan/Kebersihan dari tahun 2013-2017 termasuk kategori “Relatif tidak 
memiliki Kontribusi” karena pencapaian masih dibawah 1%. Dengan hasil akhir 
rata-rata sebesar 0.318% artinya Relatife tidak memiliki kontribusi. 
3) Retribusi Penggantian Biaya KTP dan Akta Capil 
Tabel 4.56 
Rasio Kontribusi Retribusi Penggantian Biaya KTP dan Akta Capil 
 
N
o 
Tahu
n 
Target Retribusi 
Penggantian 
Biaya KTP dan 
Akta Capil (Rp) 
Realisasi 
Retribusi 
Penggantian 
Biaya KTP 
dan Akta Capil 
Rasio 
Kontribus
i 
Kriteria 
(Rp) 
1 2013 153.093.980.590 2.292.635.000 0.149% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribus
i 
2 2014 253.141.302.671 625.245.000 0.246% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribus
i 
Rata-rata 0.256% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribus
i 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas Kontribusi Retribusi Penggantian Biaya 
KTP dan Akta Capil dari tahun 2013-2017 termasuk kategori “Relatif tidak 
memiliki Kontribusi” karena pencapaian masih dibawah 1%. Dengan hasil akhir 
rata-rata sebesar 0.256% artinya Relatife tidak memiliki kontribusi. 
 
 
4) Retribusi Pelayanan Parkir Tepi jalan Umum 
Tabel 4.57 
Rasio Kontribusi Retribusi Pelayanan Parkir Tepi jalan Umum 
 
No Tahun 
Target Retribusi 
Pelayanan Parkir 
Tepi jalan Umum 
(Rp) 
Realisasi 
Retribusi 
Pelayanan 
Parkir Tepi 
jalan Umum 
(Rp) 
Rasio 
Kontribusi 
Kriteria 
1 2013 153.093.980.590 77.714.000 0.050% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
2 2014 253.141.302.671 134.400.000 0.053% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
3 2015 304.068.996.562 236.006.006 0.077% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
4 2016 324.576.060.329 338.337.000 0.104% Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
5 2017 373.864.128.676 402.550.000 0.107% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
Rata-rata 0.078% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas Kontribusi Retribusi Parkir Tepi Jalan 
Umum dari tahun 2013-2017 termasuk kategori “Relatif tidak memiliki 
Kontribusi” karena pencapaian masih dibawah 1%. Dengan hasil perolehan akhir 
rata-rata sebesar 0.078% artinya Relatife tidak memiliki kontribusi.  
5) Retribusi Pasar 
Tabel 4.58 
Rasio kontribusi Retribusi Pasar 
 
No Tahun 
Target Retribusi 
Pasar (Rp) 
Realisasi 
Retribusi Pasar 
Rasio 
kontribusi 
Kriteria 
(Rp) 
1 2013 153.093.980.590 2.422.156.200 1.582% 
Kurang 
memiliki 
kontribusi 
2 2014 253.141.302.671 2.700.825.350 1.066% 
Kurang 
memiliki 
kontribusi 
3 2015 304.068.996.562 3.132.972.500 1.303% 
Kurang 
memiliki 
kontribusi 
4 2016 324.576.060.329 2.951.948.550 0.909% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
5 2017 373.864.128.676 3.255.878.000 0.870% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
Rata-rata 1.146% 
Kurang 
memiliki 
kontribusi 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas Kontribusi Retribusi Pasar dari tahun 
2013-2015 termasuk kategori “Kurang memiliki Kontribusi” karena pencapaian 
masih dibawah 2%. Dibandingan tahun 2016 dan 2017 termasuk dalam kategori 
“relative tidak Memiliki Kontribusi” karena pencapaian masih dibawah 1%. 
Dengan hasil akhir rata-rata sebesar 01.146% artinya kurang memiliki kontribusi. 
 
 
6) Retribusi Kendaraan Bermotor 
Tabel 4.59 
Rasio Kontribusi Retribusi Kendaraan Bermotor 
 
N
o 
Tahu
n 
Target Retribusi 
Kendaraan 
Bermotor (Rp) 
Realisasi 
Retribusi 
Kendaraan 
Bermotor (Rp) 
Rasio 
Kontribus
i 
Kriteria 
1 2013 153.093.980.590 676.394.214 0.44% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribus
i 
2 2014 253.141.302.671 898.510.000 0.354% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribus
i 
3 2015 304.068.996.562 1.354.972.500 0.445% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribus
i 
4 2016 324.576.060.329 1.497.700.000 0.417% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribus
i 
5 2017 373.864.128.676 1.612.270.000 0.431% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribus
i 
Rata-rata 0.417% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribus
i 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas Kontribusi Retribusi Pengujian Kndaraan 
Bermotor dari tahun 2013-2017 termasuk kategori “Relatif tidak memiliki 
Kontribusi” karena pencapaian masih dibawah 1%. Dengan hasil perolehan akhir 
rata-rata sebesar 0.417% artinya relative tidak memiliki kontribusi. 
 
7) Retribusi Pemeriksa Alat Pemadam Kebakaran 
Tabel 4.60 
Rasio Kontribusi Retribusi Pemeriksa Alat Pemadam Kebakaran 
 
No Tahun 
Target Retribusi 
Pemeriksa Alat 
Pemadam 
Kebakaran (Rp) 
Realisasi 
Retribusi 
Pemeriksa 
Alat 
Pemadam 
Kebakaran 
(Rp) 
Rasio 
Kontribusi 
Kriteria 
1 2013 153.093.980.590 3.026.000 1.976% 
Kurang 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
2 2014 253.141.302.671 3.441.000 1.131% 
Kurang 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
3 2015 304.068.996.562 3.151.000 1.036% 
Kurang 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
4 2016 324.576.060.329 3.163.000 9.745% 
Sangat 
Memiliki 
Kontribusi 
5 2017 373.864.128.676 3.350.000 8.960% 
Sangat 
Memiliki 
Kontribusi 
Rata-rata 4.569% 
Sangat 
Memiliki 
Kontribusi 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas Kontribusi Retribusi Pemeriksa Alat 
Pemadam Kebakaran dari tahun 2013-2015 termasuk kategori “Kurang tidak 
memiliki Kontribusi” karena pencapaian masih dibawah 2%. Dibandingan tahun 
2016 dan 2017 termasuk dalam kategori “Sangat Memiliki Kontribusi” karena 
pencapaian diatas rata-rata 4%. Dengan hasil akhir pencapaian sebesar 4.569% 
berarti dapat dikatakan sangat memiliki kontribusi. 
8) Retribusi Pelayanan Pendidikan 
Tabel 4.61 
Rasio Kontribusi Retribusi Pelayanan Pendidikan 
 
No Tahun 
Target 
Retribusi 
Pelayanan 
Pendidikan 
(Rp) 
Realisasi 
Retribusi 
Pelayanan 
Pendidikan 
(Rp) 
Rasio 
Kontribu
si 
Kriteria 
1 2013 153.093.980.590 1.186.401.277 0.468% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
Rata-rata  0.468% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas Kontribusi Retribusi Pelayanan 
Pendidikan dari tahun 2013-2017 termasuk kategori “Relatif tidak memiliki 
Kontribusi” karena pencapaian masih dibawah 1%. Hal ini perlu dilakukan 
perbaikan-perbaikan agar tahun berikutnya pencapaian nya lebih baik atau lebih 
meningkat. 
 
 
 
 
b. Retribusi Jasa Usaha 
1) Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah 
Tabel 4.62 
Rasio Kontribusi Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah 
 
No Tahun 
Target Retribusi 
Pemakaian 
Kekayaan 
Daerah 
Realisasi 
Retribusi 
Pemakaian 
Kekayaan 
Daerah 
Rasio 
Kontribusi 
Kriteria 
1 2013 153.093.980.590 1.160.619.835 0.758% 
Relatif tidak 
memiliki 
Kontribusi 
2 2014 253.141.302.671 1.557.174.810 0.615% 
Relatif tidak 
memiliki 
Kontribusi 
3 2015 304.068.996.562 2.250.077.460 0.739% 
Relatif tidak 
memiliki 
Kontribusi 
4 2016 324.576.060.329 4.800.081.850 1.478% 
kurang 
Memiliki 
Kontribusi 
5 2017 373.864.128.676 3.464.720.173 0.924% 
Relatif tidak 
memiliki 
Kontribusi 
Rata-rata 0.902% 
Relatif tidak 
memiliki 
Kontribusi 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas Kontribusi Retribusi Pemakaian Kekayaan 
Daerah dari tahun 2013,2014, 2015 dan 2017 termasuk kategori “Relatif tidak 
memiliki Kontribusi” karena pencapaian masih dibawah 1%. Dibandingan tahun 
2016 termasuk dalam kategori “kurang Memiliki Kontribusi” karena pencapaian 
masih dibawah 2%. Dengan hasil perolehan akhir rata-rata sebesar 0.902% artinya 
relative tidak memiliki kontribusi. 
 
2) Retribusi Terminal 
Tabel 4.63 
Rasio Kontribusi Retribusi Terminal 
 
No Tahun 
Target Retribusi 
Terminal (Rp) 
Realisasi 
Retribusi 
Terminal (Rp) 
Rasio 
Kontribusi 
Kriteria 
1 2013 153.093.980.590 1.60.618.000 0.104% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
2 2014 253.141.302.671 197.831.000 0.078% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
3 2015 304.068.996.562 207.518.000 0.068% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
4 2016 324.576.060.329 266.391.000 0.082% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
5 2017 373.864.128.676 198.314. .000 0.053% Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
Rata-rata 0.077% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas Kontribusi Retribusi Terminal dari tahun 
2013-2017 termasuk kategori “Relatif tidak memiliki Kontribusi” karena 
pencapaian masih dibawah 1%. engan hasil perolehan akhir rata-rata sebesar 
0.077% artinya relative tidak memiliki kontribusi.  
 
3) Retribusi Tempat Khusus Parkir 
Tabel 4.64 
Rasio Kontribusi Retribusi Tempat Khusus Parkir 
 
No Tahun 
Target Retribusi 
Tempat Khusus 
Parkir (Rp) 
Realisasi 
Retribusi 
Tempat 
Khusus 
Parkir (Rp) 
Rasio 
Kontribusi 
Kriteria 
1 2013 153.093.980.590 539.827.100 0.352% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
2 2014 253.141.302.671 590.086.050 0.233% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
3 2015 304.068.996.562 720.536.650 0.326% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
4 2016 324.576.060.329 817.613.800 0.259% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
5 2017 373.864.128.676 949.124.260 0.253% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
Rata-rata 0.279% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas Kontribusi Retribusi Tempat Khusus 
Parkir dari tahun 2013-2017 termasuk kategori “Relatif tidak memiliki 
Kontribusi” karena pencapaian masih dibawah 1%. Dengan hasil perolehan akhir 
rata-rata sebesar 0.279% artinya relative tidak memiliki kontribusi.  
 
4) Retribusi Penyediaan dan Penyedotan Kaskus. 
Tabel 4.65 
Rasio Kontribusi Retribusi Penyediaan dan Penyedotan Kaskus 
 
No Tahun 
Target Retribusi 
Penyediaan dan 
Penyedotan 
Kaskus 
Realisasi 
Retribusi 
Penyediaan 
dan 
Penyedotan 
Kaskus 
Rasio 
Kontribusi 
Kriteria 
1 2013 153.093.980.590 36.025.000 0.023% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
2 2014 253.141.302.671 36.300.000 0.014% Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
3 2015 304.068.996.562 110.297.000 0.036% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
4 2016 324.576.060.329 157.414.700 0.048% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
5 2017 373.864.128.676 154.480.000 0.041% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
Rata-rata 0.032% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas Kontribusi Retribusi Penyediaan dan 
Penyedotan Kaskus dari tahun 2013-2017 termasuk kategori “Relatif tidak 
memiliki Kontribusi” karena pencapaian masih dibawah 1%. Dengan hasil akhir 
pencpaian hanya 0.032 % masuk dalam kategori relative tidak memiliki kontribusi 
terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten tegal. 
5) Retribusi Rumah Potong Hewan 
Tabel 4.66 
Rasio Kontribusi Retribusi Rumah Potong Hewan 
 
No Tahun 
Target Retribusi 
Rumah Potong 
Hewan 
Realisasi 
Retribusi 
Rumah 
Potong 
Hewan 
Rasio 
Kontribusi 
Kriteria 
1 2013 153.093.980.590 100.810.000 0.065% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
2 2014 253.141.302.671 110.566.500 0.043% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
3 2015 304.068.996.562 110.328.000 0.036% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
4 2016 324.576.060.329 100.928.500 0.031% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
5 2017 373.864.128.676 80.261.500 0.021% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
Rata-rata 0.039% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas Kontribusi Retribusi Rumah Potong 
Hewan dari tahun 2013-2017 termasuk kategori “Relatif tidak memiliki 
Kontribusi” karena pencapaian masih dibawah 1%. Dengan hasil akhir pencapaian 
hanya 0.039 % masuk dalam kategori relative tidak memiliki kontribusi terhadap 
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten tegal. 
6) Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga 
Tabel 4.67 
Rasio kontribusi Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga 
 
No Tahun 
Target Retribusi 
Tempat Rekreasi 
dan Olahraga 
Realisasi 
Retribusi 
Tempat 
Rekreasi dan 
Olahraga 
Rasio 
kontribusi 
Kriteria 
1 2013 153.093.980.590 3.079.962.133 2.011% 
Cukup 
memiliki 
kontribusi 
2 2014 253.141.302.671 3.297.431.830 1.302% 
Kurang 
memiliki  
kontribusi 
3 2015 304.068.996.562 4.339.721.550 1.427% 
Kurang 
memiliki  
kontribusi 
4 2016 324.576.060.329 4.921.106.900 1.516% 
Kurang 
memiliki  
kontribusi 
5 2017 373.864.128.676 5.698.138.300 1.524% 
Kurang 
memiliki  
kontribusi 
Rata-rata 1.556% 
Kurang 
memiliki  
kontribusi 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas Kontribusi Retribusi Tempat Rekreasi dan 
Olahraga dari tahun 2013-2017 termasuk kategori “kurang memiliki Kontribusi” 
karena pencapaian akhir masih 1.556% masuk dalam kategori kurang memiliki 
kontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Tegal. 
 
 
 
7) Retribusi Pengolahan Limbah Cair 
Tabel 4.68 
Rasio Kontribusi Retribusi Pengolahan Limbah Cair 
 
No Tahun 
Target Retribusi 
Pengolahan 
Limbah Cair 
Realisasi 
Retribusi 
Pengolahan 
Limbah 
Cair 
Rasio 
Kontribusi 
Kriteria 
1 2013 153.093.980.590 73.680.000 0.048% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
2 2014 253.141.302.671 74.275.000 0.029% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
3 2015 304.068.996.562 12.640.000 4.156% 
Sangat 
Memiliki 
Kontribusi 
4 2016 324.576.060.329 19.925.000 6.138% 
Sangat 
Memiliki 
Kontribusi 
5 2017 373.864.128.676 21.610.000 5.760% 
Sangat 
Memiliki 
Kontribusi 
Rata-rata 3.226% 
Memiliki 
kontribusi 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas Kontribusi Retribusi Pengolahan Limbah 
Cair dari tahun 2013-2014 termasuk kategori “Relatif tidak memiliki Kontribusi” 
karena pencapaian masih dibawah 1%. Dibandingan tahun 2015 - 2017 termasuk 
dalam kategori “Sangat Memiliki Kontribusi” karena pencapaian diatas rata-rata 
4%. Dengan hasil akhir rata-rata pencapaian sebesar 3.226% artinya memiliki 
kontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Tegal. 
 
8) Retribusi Penjualan Poduk Usaha Daerah 
Tabel 4.69 
Rasio Kontribusi Retribusi Penjualan Poduk Usaha Daerah 
No Tahun 
Target Retribusi 
Penjualan Poduk 
Usaha Daerah 
Realisasi 
Retribusi 
Penjualan 
Poduk 
Usaha 
Daerah 
Rasio 
Kontribusi 
Kriteria 
1 
 
2013 153.093.980.590 47.700.000 0,031% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
Rata-rata 0,031% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas Kontribusi Retribusi Penjualan Produk 
Usaha   tahun 2013 termasuk kategori “Relatif tidak memiliki Kontribusi” karena 
pencapaian masih dibawah 1%. Dengn hasil akhir hanya 0.031% artinya relative 
tidak memiliki kontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten tegal. 
9) Retribusi Sewa Alat Lab. Uji material 
Tabel 4.70 
Rasio Kontribusi Retribusi Sewa Alat Lab. Uji material 
 
No Tahun 
Target Retribusi 
Sewa Alat Lab. 
Uji material 
Realisasi 
Retribusi 
Sewa Alat 
Lab. Uji 
material 
Rasio 
Kontribusi 
Kriteria 
1 2013 153.093.980.590 175.800.000 0.114% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
2 2014 253.141.302.671 132.080.000 0.052% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
3 2015 304.068.996.562 183.861.000 0.060% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
4 2016 324.576.060.329 249.257.000 0.076% 
Relatif 
tidak 
Tabel berlanjut,,, 
Lanjutan tabel 4.70 
memiliki 
Kontribusi 
5 2017 373.864.128.676 239.366.450 0.064% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
Rata-rata 0.073% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas Kontribusi Retribusi Sewa Alat Lab Uji 
Material   dari tahun 2013-2017 termasuk kategori “Relatif tidak memiliki 
Kontribusi” karena pencapaian masih dibawah 1%. Dengan hasil pencapaian akhir 
sebesar 0.073% masuk dalam kategori relative tidak memiliki kontribusi terhadap 
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten tegal. 
10) Retribusi Sewa Lab 
Tabel 4.71 
Rasio Kontribusi Retribusi Sewa Lab 
 
No Tahun 
Target Retribusi 
Sewa Lab 
Realisasi 
Retribusi 
Rasio 
Kontri
Kriteria 
Sewa Lab busi 
1 2013 153.093.980.590 46.480.000 0.030% 
Relatif tidak 
memiliki 
Kontribusi 
Rata-rata 0.030% 
Relatif tidak 
memiliki 
Kontribusi 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas Kontribusi Retribusi Sewa Lab 
dari tahun 2013 termasuk kategori “Relatif tidak memiliki Kontribusi” 
karena pencapaian masih dibawah 1%.  
11) Retribusi Sewa Alat Berat 
Tabel 4.72 
Rasio Kontribusi Retribusi Sewa Alat Berat 
 
No Tahun 
Target Retribusi 
Sewa Alat Berat 
(Rp) 
Realisasi 
Retribusi 
Sewa Alat 
Berat (Rp) 
Rasio 
Kontribusi 
Kriteria 
1 2013 153.093.980.590 149.240.000 0.097% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
2 2014 253.141.302.671 169.310.000 0.066% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
3 2015 304.068.996.562 22.630.000 7.442% 
Sangat 
memiliki 
kontribusi 
4 2016 324.576.060.329 436.300.000 0.134% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
5 2017 373.864.128.676 373.375.000 0.099% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
Rata-rata 1.567% 
memiliki 
Kontribusi 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas Kontribusi Retribusi Sewa Alat 
Berat dari tahun 2013, 2014, 2016 dan 2017 termasuk kategori “Relatif 
tidak memiliki Kontribusi” karena pencapaian masih dibawah 1%. 
Dibandingan tahun 2015 termasuk dalam kategori “Sangat Memiliki 
Kontribusi” karena pencapaian diatas rata-rata 4%.  Dengan hasil akhir 
pencapaian rata-rata 1.567% artinya masih kurang memiliki kontribusi. 
12) Retribusi Pelayanan Kepelabuhan 
Tabel 4.73 
Rasio Kontribusi Retribusi Pelayanan Kepelabuhan 
 
No Tahun 
Target Retribusi 
Pelayanan 
Kepelabuhan 
(Rp) 
Realisasi 
Retribusi 
Pelayanan 
Kepelabuhan 
(Rp) 
Rasio 
Kontribusi 
Kriteria 
1 2013 153.093.980.590 62.067.457 0.040% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
2 2014 253.141.302.671 63.387.376 0.025% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
3 2015 304.068.996.562 68.204.450 0.022% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
Rata-rata 0.029% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas Kontribusi Retribusi Pelayanan 
Kepelabuhan   dari tahun 2013-2017 termasuk kategori “Relatif tidak 
memiliki Kontribusi” karena pencapaian masih dibawah 1% dengan hasil 
0.029% masuk dalam kategori relative tidak memiliki kontribusi terhadap 
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten tegal. 
 
13) Retribusi Pengendalian Menara Tower 
Tabel 4.74 
Rasio Kontribusi Retribusi Pengendalian Menara Tower 
 
No Tahun 
Target Retribusi 
Pengendalian 
Menara Tower 
Realisasi 
Retribusi 
Pengendalian 
Menara 
Tower 
Rasio 
Kontribu
si 
Kriteria 
1 2013 153.093.980.590 1.342.731.612 0.877% Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
Rata-rata 0.877% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas Kontribusi Retribusi Pengendalian 
Menara Tower dari tahun 2013-2017 termasuk kategori “Relatif tidak 
memiliki Kontribusi” karena pencapaian masih dibawah 1%. Karena hasil 
pencapaian akhir rata-rata hanya 0.877% artinya tidak memiliki kontribusi. 
c. Retribusi Perizinan Tertentu 
1) Retribusi Ijin Mendirikan Bangunan 
Tabel 4.75 
Rasio Kontribusi Retribusi Ijin Mendirikan Bangunan 
 
N
o 
Tahun 
Target Retribusi 
Ijin Mendirikan 
Bangunan 
Realisasi 
Retribusi Ijin 
Mendirikan 
Bangunan 
Rasio 
Kontribu
si 
Kriteria 
1 2013 153.093.980.590 1.146.676.926 5.157% Sangat 
Memiliki 
Kontribusi 
2 2014 253.141.302.671 1.333.175.125 0.526% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
3 2015 304.068.996.562 1.248.690.850 0.410% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
4 2016 324.576.060.329 1.560.754.450 0.480% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
5 2017 373.864.128.676 1.129.802.805 0.302% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
Rata-rata 1.375% 
Kurang 
memiliki 
Kontribusi 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas Kontribusi Retribusi Ijin 
Mendirikan Bangunan dari tahun 2013-2017 termasuk kategori “Relatif 
tidak memiliki Kontribusi” karena pencapaian masih dibawah 1%. 
Dibandingan tahun 2013 termasuk dalam kategori “Sangat Memiliki 
Kontribusi” karena pencapaian diatas rata-rata 4%. Dengan hasil akhir 
pencapaian 1.375% artinya masih kurang memiliki kontribusi. Tarif 
retribusi Izin Mendirikan Bangunan ditetapkan luas bangunan kali tarif 
retribusi per meter persegi, ditambah biaya cetak papan Izin Mendirikan 
Bangunan sebesar Rp10.000,00 (Sepuluh ribu rupiah). 
2) Retribusi ijin Gangguan  
Tabel 4.76 
Rasio Kontribusi Retribusi ijin Gangguan 
 
No Tahun 
Target Retribusi 
Ijin Gangguan 
Realisasi 
Retribusi Ijin 
Gangguan 
Rasio 
Kontribusi 
Kriteria 
1 2013 153.093.980.590 1.258.835.650 0.822% 
Relatif 
tidak 
memili
ki 
Kontrib
usi 
2 2014 253.141.302.671 998.915.410 0.394% 
Relatif 
tidak 
memili
ki 
Kontrib
usi 
3 2015 304.068.996.562 1.270.235.300 0.417% 
Relatif 
tidak 
memili
ki 
Kontrib
usi 
4 2016 324.576.060.329 1.939.481.250 0.597% 
Relatif 
tidak 
memili
ki 
Kontrib
usi 
5 2017 373.864.128.676 486.730.150 0.130% 
Relatif 
tidak 
memili
ki 
Kontrib
usi 
Rata-rata 0.472% 
Relatif 
tidak 
memili
ki 
Kontrib
usi 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas Kontribusi Retribusi Ijin Gangguan dari 
tahun 2013-2017 termasuk kategori “Relatif tidak memiliki Kontribusi” karena 
pencapaian masih dibawah 1%. Karna hasil akhir pencapaian hanya 0.472% 
artinya relative tidakmemiliki kontribusi. Tarif Retribusi Izin Gangguan 
berdasarkan luas ruang tempat usaha, indeks lokasi serta indeks gangguan 
dikalikan Rp.300,00 tiap meter persegi, ditambah biaya cetak papan Izin 
Gangguan sebesar Rp10.000,00 (Sepuluh ribu rupiah). 
3) Retribusi Ijin Trayek  
Tabel 4.77 
Rasio Kontribusi Retribusi Ijin Trayek 
 
No Tahun 
Target Retribusi 
Ijin Trayek 
Realisasi 
Retribusi 
Rasio 
Kontribusi 
Kriteria 
Ijin Trayek 
1 2013 153.093.980.590 36.727.000 0.023% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
2 2014 253.141.302.671 25.773.000 0.010% 
Relatif 
tidak 
memiliki 
Kontribusi 
3 2015 304.068.996.562 16.272.000 5.351% 
Sangat 
Memiliki 
Kontribusi 
4 2016 324.576.060.329 25.473.000 7.848% 
Sangat 
Memiliki 
Kontribusi 
5 2017 373.864.128.676 26.215.000 7.011% 
Sangat 
Memiliki 
Kontribusi 
Rata-rata 4.048% 
Sangat 
Memiliki 
Kontribusi 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas Kontribusi Retribusi Pelayanan Kesehatan 
dari tahun 2013-2014 termasuk kategori “Relatif tidak memiliki Kontribusi” 
karena pencapaian masih dibawah 1%. Dibandingan tahun 2013-2017 termasuk 
dalam kategori “Sangat Memiliki Kontribusi” karena pencapaian diatas rata-rata 
4%. tarif Retribusi Izin Trayek berdasarkan jenis kendaraan, jumlah kendaraan 
dan jangka waktu. 
3. Analisis Kontribusi Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang dipisahkan  
Tabel 4.78 
Rasio Kontribusi Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang 
dipisahkan 
 
N
o 
Tahu
n 
Target Hasil 
Pengelolaan 
Kekayaan 
Daerah yang 
dipisahkan 
Realisasi Hasil 
Pengelolaan 
Kekayaan 
Daerah yang 
dipisahkan l 
Rasio 
Kontribus
i 
Kriteria 
1 2013 153.093.980.590 4.946.668.116 3.231% 
Memiliki 
Kontribus
i 
2 2014 253.141.302.671 7.817.034.819 3.088% 
Memiliki 
Kontribus
i 
3 2015 304.068.996.562 29.236.793.181 3.037% 
Memiliki 
Kontribus
i 
4 2016 324.576.060.329 11.403.678.765 3.513% 
Memiliki 
Kontribus
i 
5 2017 373.864.128.676 25.475.140.654 6.814% 
Sangat 
Memiliki 
Kontribus
i 
Rta-rata 7.936% 
Sangat 
Memiliki 
Kontribus
i 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas Kontribusi Retribusi Hasil PKD yang 
dipisahkan dari tahun 2013-2016 termasuk kategori “memiliki Kontribusi” karena 
pencapaian sudah diatas 3%. Dibandingan tahun 2017 termasuk dalam kategori 
“Sangat Memiliki Kontribusi” karena pencapaian diatas rata-rata 4%. 
 
 
4. Analisis Kontribusi Lain-lain PAD yang Sah tahun 2013 sampai 2017 
Tabel 4.79 
Rasio Kontribusi Lain-lain PAD yang Sah 
 
No Tahun 
Target Lain-lain 
PAD yang Sah 
(Rp) 
Realisasi Lain-
lain PAD yang 
Sah (Rp) 
Rasio 
Kontribusi 
Kriteria 
1 2013 153.093.980.590 75.790.838.577 4.950% 
Sangat 
Memiliki 
Kontribusi 
2 2014 253.141.302.671 152.754.157.925 6.034% 
Sangat 
Memiliki 
Kontribusi 
3 2015 304.068.996.562 212.235.667.758 6.979% 
Sangat 
Memiliki 
Kontribusi 
4 2016 324.576.060.329 222.148.179.358 6.844% 
Sangat 
Memiliki 
Kontribusi 
5 2017 373.864.128.676 231.558.943.087 6.193% 
Sangat 
Memiliki 
Kontribusi 
Rata-rata 6.2% 
Sangat 
Memiliki 
Kontribusi 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan diatas Kontribusi Retribusi Lain-lain PAD yang 
Sah dari tahun 2013-2017 termasuk dalam kategori “Sangat Memiliki Kontribusi” 
karena pencapaian diatas rata-rata 4%. Dengan hasil akhir pecapaian sebesar 6.2% 
artinya sangat memliki kontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten 
tegal. 
 
 
4.2.3 Analisis Rata-rata Rasio Efektivitas Sumber-sumber Pendapatan 
Kabupaten Tegal 
1. Pajak Daerah  
Tabel 4.80 
Rasio efektivitas Pajak Daerah 
 
No 
Jenis Pajak 
Daerah 
Rata-rata 
Rasio 
efektivitas 
Kriteria Peringkat 
1 
Pajak 
Restoran 
136.65% Sangat Efektif 1 
2 Pajak Parkir 128.44% Sangat Efektif 2 
3 
Pajak Air 
Bawah Tanah 
123.95% Sangat Efektif 3 
4 
Pajak 
Reklame 
121.05% Sangat Efektif 4 
5 Pajak BPHTB 117.27% Sangat Efektif 5 
6 
Pajak Mineral 
Bukan Logam 
116.27% Sangat Efektif 6 
7 
Pajak 
Penerangan 
Jalan 
103.97% Sangat Efektif 7 
8 Pajak Hotel 101.78% Sangat Efektif 8 
9 Pajak Hiburan 98.96% Efektif 9 
10 
Pajak Bumi 
dan Bangunan 
95.61% Efektif 10 
11 
Pajak Sarang 
Burung Walet 
89.77% Cukup Efektif 11 
Pajak Daerah 112.15% Sangat Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Hasil penelitian berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa Tingkat 
efektivitas peringkat pertama yaitu: 
a. Pajak Restoran secara keseluruhan pemungutan nya sudah sangat efektif. 
Dimana pendapatan setiap tahunnya dapat membantu peningkatan pajak 
daerah di Kabupaten Tegal. Dari hasil analisis tiap tahunnya selalu 
meningkat dan hasilnya sangat bervariasi. Dimana tingkat efektivitas 
tertinggi pada tahun 2014 dengan perolehan 161.37%. DPRD Kabupaten 
Tegal menetapkan perubahan ketiga atas Peraturan Daerah (Perda) Nomor 
1 Tahun 2012 tentang pajak daerah. Perubahan tersebut diantaranya 
tentang tarif pajak restoran yang semula nilai jual Rp 1 juta dikenakan 
pajak 10 persen perbulan, kini pajak restoran dikenakan untuk yang nilai 
jual di atas Rp 2,5 juta dengan pajak 10 persen perbulan. 
b. Pajak Parkir secara keseluruhan pemungutannya sudah efektif. Dimana 
hasil pencapaian selama 5 tahun dari tahun 2013-2017 rata-ratanya sebesar 
128.44% artinya sudah sangat efektif. Adapun hal ini tidak lepas dari 
semakin tingginya jumlah penduduk yang didukung dengan kebutuhan 
terhadap kendaraan sepeda motor yang semakin meningkat, potensi titik 
parkir yang semakin bertambah serta kualitas Sumber Daya Manusia 
semakin baik yang dinilai dari profesionalisme juru parkir dan dinas yang 
menerapkan system disiplin dalam pemungutan. 
c. Efektivitas Pajak Air Bawah Tanah secara keseluruhan pemungutanya 
sudah sangat efektif dengan hasil rata-rata perolehan sebesar 123.95%. hal 
ini karena kinerja pemungutan Pajak Air Bawah Tanah Kabupaten Tegal 
semakin baik. 
d. Efektivitas Pajak Reklame secara keseluruhan pemungutanya sudah sangat 
efektif dengan hasil rata-rata perolehan sebesar 121.05%. artinya kinerja 
pemerintah dalam melakukan pemungutan sudah lebih baik dan lebih 
banyaknya pemasangan reklame oleh perusahaan yang ada di Kabupaten 
Tegal. 
e. Pajak BPHTB secara keseluruhan pemungutanya sudah sangat efektif 
dengan hasil rata-rata perolehan sebesar 117.276%. hal ini disebabkan dari 
tahun 2016 sudah diberlakukan pembayaran melalui online. Oleh karena 
itu supaya masyarakat dengan mudah membayar dan hal ini juga untuk 
meningkatkan pendapatan daerah dalam pembangunan daerah.  
f. Efektivitas Pajak Mineral bukan logam secara keseluruhan pemungutanya 
sudah sangat efektif dengan hasil rata-rata perolehan sebesar 116.27%. hal 
ini kinerja dalam pemungutannya tiap tahun sudah baik/sudah sangat 
efektif. 
g. Efektivitas Pajak Penerangan Jalan secara keseluruhan pemungutanya 
sudah sangat efektif dengan hasil rata-rata perolehan sebesar 103.97%. 
tahun 2017 ada peningkatan pendapatan. hal ini dikarenakan ada 
perubahan daya dari daya 900 kwh menjadi 1.300 kwh tanpa biaya/gratis. 
h. Pajak Hotel di tegal tingkat keefektivannya jika dilihat dari rata-rata 
perolehan selama kurun 5 tahun masuk dalam kriteria sangat efektif. 
Dilihat dari target pemerintah juga menaikan target dan selalu terrealisasi 
pendapatanya. tingkat efektifitas pemungutan pajak hotel tidak 
menunjukkan progress dalam artian berjalan fluktuatif dari tahun ke tahun 
sehingga Pemerintah Daerah Kabupaten Tegal masih harus 
mengoptimalkan kinerja para pegawainya 
i. Efektivitas Pajak Hiburan secara keseluruhan sudah efektif dengan hasil 
rata-rata perolehan sebesar 98.96%. hal ini ada penurunan tingkat 
pendapatan pada tahun 2017. Karena pajak hiburan ditegal khususnya 
hiburan karoke wajib pajak menyetorkannya tidak sesuai dengan aturan 
yang berlaku yaitu dikenakan 30% dari total pendapatan. Sehingga 
Pemerintah Daerah Kabupaten Tegal masih harus mengoptimalkan kinerja 
para pegawainya. 
j. Efektivitas Pajak Bumi dan Bangunan secara keseluruhan sudah efektif 
dengan hasil rata-rata perolehan sebesar 95.61%. Badan Pengelolaan 
Pendapatan Daerah (BP2D) Kabupaten Tegal menciptakan terobosan, 
yaitu pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan secara elektronik (e-PBB). 
Pembayaran ini dapat dilakukan melalui aplikasi gawai. Dengan demikian 
masyarakat bisa dengan mudahnya membayar pajak PBB dengan cepat 
dan mudah. hal ini kinerja pemungutannya sudah baik karena pendapatan 
tiap tahun selalu meningkat.  
k. Efektivitas Pajak Sarang Burung walet secara keseluruhan cukup efektif 
dengan hasil rata-rata perolehan sebesar 89.77%. hal ini karena ada 
kenaikan target untuk tahun 2017 dan seterusnya. Ini membuktikan bahwa 
efekivitas pajak sarang urung wallet masih sangat kurang karena dengan 
adanya kenaikan target masih belum tercapai. Oleh sebab ini perlu adanya 
perbaikan-perbaikan dalam kinerja maupun pemungutan agar pedapatan 
dapat lebih baik lagi. 
2. Retribusi Daerah 
Tabel 4.81 
Rasio efektivitas Retribusi Daerah 
No 
Jenis Retribusi 
Daerah 
Rata-rata Rasio 
efektivitas 
Kriteria Peringkat 
Retribusi Jasa Umum 
1 
Retribusi ijin 
gangguan 
141.16% 
Sangat 
efektif 
1 
2 
Retribusi 
Pemakaian 
Kekayaan 
Daerah 
138.18% 
Sangat 
efektif 
2 
3 
Retribusi 
Pelayanan 
Kesehatan 
136.04% 
Sangat 
efektif 
3 
4 
Retribusi  Ijin 
Trayek 
123.26% 
Sangat 
efektif 
4 
5 
Retribusi 
Kedaraa n 
Bermotor 
117.58% 
Sangat 
efektif 
5 
6 
Retribusi sewa 
alat berat 
116.52% 
Sangat 
efektif 
6 
7 
Retribusi  
Penyedia dan 
111.11% 
Sangat 
efektif 
7 
Penyedotan 
kaskus 
8 
Retribusi 
Pemeriksa 
Alat Pemadam 
kabakaran 
105.55% 
Sangat 
efektif 
8 
Retribusi Jasa Usaha 
9 
Retribusi 
Penjualan 
Produk usaha 
Daerah 
123.90% 
Sangat 
efektif 
9 
10 
Retribusi 
Pelayanan 
Persampahan 
102.08% 
Sangat 
efektif 
       10 
11 RetribusiPasar 98.50% Efektif 11 
12 
Retribusi 
Tempat 
Khusus Parkir 
95.21% Efektif 12 
13 
Retribusi 
Pengolahan 
Limah Cair 
94.02% Efektif 13 
14 
Retribusi 
Rumah 
93.22% Efektif 14 
Potonng 
Hewan 
15 
Retribusi 
Tempat 
Rekreasi 
Olahraga 
89.92% 
Cukup 
efektif 
15 
16 
Retribusi 
Terminal 
86.63% 
Cukup 
efektif 
16 
17 
Retribusi iin 
mendirikan 
bangunan 
84.64% 
Cukup 
efektif 
17 
18 
Retribusi 
Pelayaan 
Parkir Tepii 
Jalan Umum 
24.41% Tidak efektif 18 
19 
Retribusi 
Pelayanan 
Kepelabuhan 
118.3% 
Sangat 
efektif 
19 
20 
Retribusi sewa 
Alat lab 
102.39% 
Sangat 
efektif 
 20 
21 
Retribusi 
Penggantian 
Biaya 
186.5% 
Sangat 
efektif 
21 
KTP/akta 
capil 
Retribusi Perizian Tertentu 
22 
Retribusi 
pengendalian 
Menara tower 
134.27% 
Sangat 
efektif 
22 
23 
Retribusi  
sewa lab 
232.50% 
Sangat 
efektif 
23 
24 
Retribusi 
Pelayanan 
Pendidikan 
91.26% Efektif 24 
Retribusi Daerah 114.46% 
Sangat 
Efektif 
 
 
Sumber : Data diolah, 2018 
Hasil penelitian berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa Tingkat 
efektivitas Retribusi Daerah peringkat pertama yaitu : 
a. Efektivitas Retribusi ijin Gangguan secara keseluruhan pemungutanya 
sudah sangat efektif karena hasil rata-rata perolehan sebesar 141.16%. 
adanya penurunan tahun 2017 sebesar 12%. Hal ini disebabkan target dari 
pemungutan retribusi turun.  
b. Efektivitas Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah secara keseluruhan 
pemungutanya sudah sangat efektif dengan hasil rata-rata perolehan 
sebesar 138.18%. Dimana pendapatan setiap tahunnya dapat membantu 
peningkatan Retribusi daerah di Kabupaten Tegal. Dari hasil analisis tiap 
tahunnya selalu meningkat dan hasilnya sangat bervariasi. 
c. Efektivitas Retribusi Pelayanan Kesehatan secara keseluruhan 
pemungutanya sudah sangat efektif karena hasil rata-rata perolehan 
136.04% hal ini meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingna 
kesehataan juga berdampak pada meningkatnya tuntutan untuk 
mendapatkkan pelayanan public dibidang kesehatan yang lebih baik. 
d. Efektivitas Retribusi Ijin Trayek secara keseluruhan pemungutanya sudah 
sangat efektif karena hasil rata-rata perolehan sebesar 123.26%. adanya 
penurunan tahun 2017 sebesar 15.7%. 
e. Efektivitas Retribusi Kendaraan Bermotor secara keseluruhan 
pemungutanya sudah sangat efektif dengan hasil rata-rata perolehan 
sebesar 117.58%. hal ini karena kinerja pemungutan sudah sangat baik dan 
kesadaran dari masyarakat kan pentingnya membayar retribusi dalam 
pembangunan daerah. 
f. Efektivitas Retribusi Sewa Alat Berat secara keseluruhan pemungutanya 
sudah   efektif karena hasil rata-rata perolehan sebesar 116.52%. tetapi  
ada penurunan sebesar 57.79% pada tahun 2017 hal ini disebabkan karena 
adanya  kenaikan pada target retribusi sewa alat berat. 
g. Efektivitas Retribusi Penyediaan dan Penyedotan Kaskus mengalami 
kenaikan tiap tahunnya dengan hasil akhir rata-rata perolehan sebesar 
111.11% yang artinya sudah efektif. 
h. Efektivitas Retribusi Pemeriksa Alat Pemadam Kebakaran selalu ada 
peningkatan dari tahun 2013-2017 dengan hasil akhir rata-rata perolehan 
sebesar 105.55% itu artinya sudah sangat efektif. Oleh karena itu kinerja 
pemungutan sudah sangat baik 
i. Efektivitas Retribusi Penjualan Poduk Usaha Daerah cara pemungutanya 
sudah   efektif karena hasil rata-rata perolehan sebesar 123.90% 
pemerintah perlu ditingkatkan lagi dalam kinerja pemungutannya, agar 
efektivitas retribusinya lebih effektif. 
j. Efektivitas Retribusi Pelayanan Persampahan secara keseluruhan 
pemungutanya sudah sangat efektif karena hasil rata-rata perolehan 
sebesar 102.55%. tetapi tahun 2017 ada peningkatan target dari dinas 
terkait hal ini menyebabkan masyarakat sangat keberatan mengingat 
ketersediaan fasilitas sampah yang ada belum optimal. 
k. Efektivitas Retribusi Pasar secara keseluruhan pemungutannya sudah 
efektif. Hal ini bisa dilihat dengan kenaikan target dari tahun 2016 ke 
2017.  
l. Efektivitas Retribusi Tempat Khusus Parkir mengalami kenaikan tiap 
tahunnya dengan hasil akhir rata-rata perolehan sebesar 95.21% yang 
artinya sudah efektif.  
m. Efektivitas Retribusi Pengolahan Limbah Cair secara keseluruhan 
pemungutanya sudah   efektif karena hasil rata-rata perolehan sebesar 
94.02%. pemerintah perlu ditingkatkan lagi dalam kinerja pemungutannya. 
n. Efektivitas Retribusi Rumah Potong Hewan secara keseluruhan 
pemungutanya sudah   efektif karena hasil rata-rata perolehan sebesar 
93.22%. tetapi ada penurunan 18.8% dari tahun 2016 ke tahun 2017. Hal 
ini disebabkan ada penurunan rumah potong hewan yang menyebabkan 
penrunan.  
o. Efektivitas Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga secara keseluruhan 
pemungutan sudah efektif dengan hasil akhir rata-rata perolehan sebesar 
89.92%. tetapi ada penurunan sebesar 1.39% untuk tahun 2016 ke tahun 
2017. 
p. Efektivitas Retribusi Terminal ada penurunan untuk tahun 2017. Hal ini 
menyebabkan hasil akhir rata-rata perolehan sebesar 86.63% yang masih 
kurang efektif. Oleh karena itu perlu perbaikan-perbaikan 
kinerja/pemungutan retribusi. 
q. Efektivitas Retribusi Pelayanan Parkir Tepi jalan Umum secara 
keseluruhan pemungutannya masih kurang baik karena hasil akhir rata-rata 
perolehan hanya 24.41% artinya masih tidak efektif walaupun dari tahun 
2013-2017 selalu meningkat akan tetapi perlu dilakukan perbaikan dalam 
kinerja/pemungutan retribusi agar tahun berikutnya lebih baik lagi atau 
lebih efektif. 
r. Efektivitas Retribusi Pelayanan Kepelabuhan secara keseluruhan 
pemungutanya sudah   efektif karena hasil rata-rata perolehan sebesar 
118.3%. tiap tahun pendapatanya selalu naik seperti tahun 2015 naik 
sebesar 8.45%  
s. Efektivitas Retribusi Sewa Alat Lab. Uji material secara keseluruhan 
pemungutanya sudah sangat efektif karena hasil rata-rata perolehan 
sebesar 102.39%. oleh karna itu perlu adanya perbaikan-perbaikan dalam 
kinerja pemungutan supaya dapat mencapai tingkat keefektivian yang 
lebih baik. 
t. Efektivitas Retribusi Penggantian Biaya KTP/akta capil cara 
pemungutanya sudah efektif. Tetapi ada penurunan target dari dinas 
terkait. Hal ini perlu dilakukan perbaikan dalam kinerja/pemungutan 
retribusi agar dapat membantu pembangunan daerah. 
u. Efektivitas Retribusi Pengendalian Menara Tower cara pemungutanya 
sudah   efektif karena hasil rata-rata perolehan sebesar 134.27% 
v. Efektivitas Retribusi Sewa Lab cara pemungutanya sudah   efektif karena 
hasil rata-rata perolehan sebesar 232.40%.   
w. Efektivitas Retribusi Pelayanan Pendidikan sudah efektif dengan 
perolehan sebesar 91.26%. perlu adanya perbaikan oleh kinerja daerah 
dalam pemungutan retribusi karena dari kebijakan pemerintah. 
3. Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 
Tabel 4.82 
Rasio efektivitas Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 
 
No  
Rasio 
Kontribusi 
Kriteria 
1. 
Hasil Pengelolaan 
Kekayaan Daerah 
yang Dipisahkan 
105.34% Sangat Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Efektivitas Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan secara 
keseluruhan pemungutanya sudah efektif karena hasil rata-rata perolehan sebesar 
105.34% masuk dalam kategori sangat efektif. Hal ini berarti kinerja pemungutan 
sudah semakin baik karena jika dilihat dari target pendapatan tiap tahun 
meningkat. Kecuali tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 20.95%. 
4. Lain-lain PAD yang Sah 
Tabel 4.83 
Rasio efektivitas Lain-lain PAD yang Sah 
 
No  
Rasio 
Kontribusi 
Kriteria 
1. 
Lain-lain PAD yang 
Sah 
111.98% Sangat Efektif 
Sumber : Data diolah, 2018 
Efektivitas Lain-lain PAD yang Sah secara keseluruhan pemungutanya 
sudah efektif karena hasil rata-rata perolehan sebesar 111.98% masuk dalam 
kategori sangat efektif. Hal ini berarti kinerja pemungutan sudah semakin baik. 
jika dilihat dari target pendapatan tiap tahun meningkat. Kecuali tahun 2017 
mengalami penurunan sebesar 7.16%. 
4.2.4 Analisis Rata-rata Rasio Kontribusi Sumber-sumber Pendapatan 
Kabupaten Tegal 
1. Pajak Daerah  
Tabel 4.84 
Rasio efektivitas Pajak Hotel 
 
No 
Jenis Pajak 
Daerah 
Rata-rata Rasio 
efektivitas 
Kriteria Peringkat 
1 
Pajak 
Penerangan 
Jalan 
11.214% Sangat 
memiliki 
Kontribusi 
1 
2 
Pajak Bumi 
dan Bangunan 
6.82% Sangat 
memiliki 
Kontribusi 
2 
3 Pajak BPHTB 
4.40% Sangat 
memiliki 
Kontribusi 
3 
4 
Pajak 
Reklame 
0.463% Relatif tidak 
memiliki 
Kontribusi 
4 
5 
Pajak 
Restoran 
0.371% Relatif tidak 
memiliki 
5 
Kontribusi 
6 Pajak Hotel 
0.123% Relatif tidak 
memiliki 
Kontribusi 
6 
7 Pajak Hiburan 
0.074% Relatif tidak 
memiliki 
Kontribusi 
7 
8 
Pajak Air 
Bawah Taanah 
0.073% Relatif tidak 
memiliki 
Kontribusi 
8 
9 
Pajak Sarang 
Burung Walet 
0.031% Relatif tidak 
memiliki 
Kontribusi 
9 
10 
Pajak Mineral 
Bukan Logam 
0.018% Relatif tidak 
memiliki 
Kontribusi 
10 
11 Pajak Parkir 
0.011% Relatif tidak 
memiliki 
Kontribusi 
11 
Pajak Daerah 2.14% Cukup memiliki Kontribusi 
Sumber : Data diolah, 2018 
Hasil penelitian berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa Tingkat 
Kontribusi Pajak Daerah peringkat pertama yaitu: 
Tabel berlanjut,,, 
Lanjutan tabel 4.84 
a. Kontribusi Pajak penerangan jalan terhadap pendapatan asli daerah sudah 
sangat baik dengan hasil akhir rata-rata perolehan sebesar 11.214% artinya 
sangat memiliiki koontribusi terhadap PAD. Hal ini disebabkan semakin 
baik kondisi perekonomian di Kabupaten Tegal terutama pada aktivitas 
perekonomian Malam hari yang membutuhkan penerangan jalan yang 
mendorong para pelaku bisnis untuk menjalankan usahanya pada malam 
hari  sehingga tidak akan terganggu masalah penerangan. 
b. kontribusi Pajak Hotel terhadap PAD dari tahun 2013-2017 mengalami 
peningkatan pendapatan tetapi hasil akhir rata-rata kontribusi sebesar 
0.371% artinya tidak memiliki kontribusi. Kondisi hotel ditegal sendiri  
tentu masih sangat sedikit. Hal tersebut dikarenakan turunnya jumlah 
penghujung hotel/ wisatawan.  
c. Kontribusi pajak restoran terhadap PAD dari tahun 2013-2017 mengalami 
peningkatan pendapatan tetapi hasil akhir rata-rata kontribusi sebesar 
0.123% artinya tidak memiliki kontribusi.Sehingga restoran sangat 
fluktuatif karena restoran di Kabupaten Tegal sebagian besar berbentuk 
rumah makan atau warung makan yang sangat rentan dengan kondisi 
ekonomi masyarakat Kabupaten Tegal. 
d. Kontribusi Pajak Parkir terhadap pendapatan asli daerah kabupaten tegal 
sebesar 0.011%. artinya relative tidak memiliki kontribusi. Padahal jika 
dilihat dari segi pendapatan pajak parkir sendiri terus meningkat tiap 
tahunnya. Di  Kabupaten Tegal sendiri ada sekitar 350 titik parkir yang 
tersebar diseluruh daerah kabupaten tegal. Tentu saja jika dikelola dengan 
baik dan benar cara penarikanya maka akan berpotensi lebih besar 
terhadap PAD. 
e. Kontribusi pajak reklame terhadap pendapatan Asli daerah setiap tahun 
dari tahun 2013-2017 selalu mngalami penurunan dan rata-rata perolehan 
hanya 0.463% itu artinya tidak memiliki kontribusi. Hal ini dinas terkait 
perlu strategi dalam upaya mengoptimalkan potensi pajak reklame yang 
ada di Kabupaten Tegal. 
f. Kontribusi Pajak BPHTB terhadap pendapatan asli daerah tiap tahun nya 
sudah sangat baik dengan kenaikan tahun 2.27% artinya sudah cukup 
memiliki kontribusi. Hal ini disebabkan karena sudah diberlakukan 
pembayaran pajak BPHTB melalui online. Oleh karena itu supaya 
masyarakat dengan mudah membayar. 
g. Kontribusi Pajak air bawah tanah terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Kabupaten Tegal rata-rata sebesar 0.073% artinya relative tidak memiliki 
kontribusi. Jika dilihat dari target pendapatannya tiap tahun nya selalu 
mengalami fluktuatif. Oleh sebab itu pemerintah perlu adanya perbaikan-
perbaikan dari segi kinerja/pemungutanya agar dapat berkontribusi lebih 
besar untuk tahun berikutnya. 
h. Kontribusi Pajak sarang  Burung Walet setiap tahun dari tahun 2013-2017 
mengalami peningkatan pendapatan tetapi hasil akhir rata-rata kontribusi 
sebesar 0.03% artinya relative tidak memiliki kontribusi terhadap PAD. 
Tetapi  jika dilihat dari target pendapatan mengalami fluktuatif. Artinya 
pemerintah harus menggali potensi yang ada pada pajak sarang burung 
wallet agar dapat berkontribusi lebih banyak dalam membantu 
meningkatkan pembangunan daerah. 
i. Kontribusi Pajak Mineral Bukan Logam dari tahun 2013-2017 mengalami 
peningkatan pendapatan tetapi hasil akhir rata-rata kontribusi sebesar 
0.01% artinya relative tidak memiliki kontribusi terhadap PAD. 
j. Kontribusi Pajak Hiburan terhadap PAD dari tahun 2013-2017 mengalami 
peningkatan pendapatan tetapi hasil akhir rata-rata kontribusi sebesar 
0.074% artinya tidak memiliki kontribusi terhadap PAD.  Oleh sebab itu 
perlu adanya tindakan tegas dari pemerintah kepada wajib pajak yang 
setoranya tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku, dan memberikan 
sosialisasi kepada wajib pajak agar tahu pentingnya membayar pajak tepat 
waktu untuk membantu meningkatkan pembangunan daerah. 
k. Kontribusi Pajak PBB mengalami fluktuatif. Prospek penerimaan PBB 
terus akan meningkat sejalan dengan NJOP, pertumbuhan penerimaan 
akan lebih baik lagi apabila pendataan subjek/objek pajak dilakukan secara 
akurat setiap tahun dan peningkatan kualitas sumber daya manusia 
pengelola serta koordinasi terus ditingkatkan.dengan diberlakukanya 
pembayaran melalui online yakni supaya memudahkan masyarakat dan 
dapat mengoptimalkan pendapatan daerah disektor pajak. 
2. Retribusi Daerah 
Tabel 4.85 
Rasio Kontribusi Pajak Daerah 
 
No 
Jenis Retribusi 
Daerah 
Rata-rata Rasio 
Kontribusi 
Kriteria Peringkat 
Retribusi Jasa Umum 
1 
Retribusi 
Pemeriksa 
Alat Pemadam 
kabakaran 
4.65% 
Sangat 
memiliki 
Kontribusi 
1 
2 
Retribusi  Ijin 
Trayek 
4.04% 
Sangat 
memiliki 
Kontribusi 
2 
3 
Retribusi 
Pengolahan 
Limah Cair 
3.22% 
memiliki 
Kontribusi 
3 
4 
Retribusi 
Pelayanan 
Kesehtan 
3.13% 
Memiliki 
Kontribusi 
4 
5 
Retribusi sewa 
alat berat 
1.56% 
Kurang 
memiliki 
Kontribusi 
5 
6 
Retribusi 
Tempat 
Rekreasi 
Olahraga 
1.55% 
Kurang 
memiliki 
Kontribusi 
6 
7 
Retribusi iin 
mendirikan 
bangunan 
1.37% 
Kurang 
memiliki 
Kontribusi 
7 
8 
Retribusi 
Pasar 
1.14% 
Kurang 
memiliki 
Kontribusi 
8 
Retribusi Jasa Usaha 
9 
Retribusi 
Retribusi 
Pemakaian 
Kekayaan 
Daerah 
0.90% 
Relatif tidak 
memiliki 
Kontribusi 
9 
10 
Retribusi 
pengendalian 
Menara tower 
0.877% 
Relatif tidak 
memiliki 
Kontribusi 
10 
11 
Retribusi ijin 
gangguan 
0.47% 
Relatif tidak 
memiliki 
Kontribusi 
11 
12 
Retribusi 
Kedaraan 
Bermotor 
0.41% 
Relatif tidak 
memiliki 
Kontribusi 
12 
13 
Retribusi 
Pelayanan 
0.31% 
Relatif tidak 
memiliki 
13 
Lanjutan tabel 4.85 
Persampahan Kontribusi 
14 
Retribusi 
Tempat 
Khusus Parkir 
0.27% 
Relatif tidak 
memiliki 
Kontribusi 
14 
15 
Retribusi 
Terminal 
0.07% 
Relatif tidak 
memiliki 
Kontribusi 
15 
16 
Retribusi 
Pelayaan 
Parkir Tepii 
Jalan Umum 
0.07% 
Relatif tidak 
memiliki 
Kontribusi 
16 
17 
Retribusi 
Penggantian 
Biaya 
KTP/akta capi 
0.25% 
Relatif tidak 
memiliki 
Kontribusi 
17 
18 
Retribusi 
Pelayanan 
Pendidikan 
0.46% 
Relatif tidak 
memiliki 
Kontribusi 
18 
19 
Retribusi  
Penyedia dan 
Penyedotan 
kaskus 
0.03% 
Relatif tidak 
memiliki 
Kontribusi 
19 
20 Retribusi 0.03% Relatif tidak 20 
Rumah 
Potonng 
Hewan 
memiliki 
Kontribusi 
21 
Retribusi 
Penjualan 
Produk usaha 
Daerah 
0.031% 
Relatif tidak 
memiliki 
Kontribusi 
21 
Retribusi Perizian Tertentu 
22 
Retribusi sewa 
Alat lab 
0.07% 
Relatif tidak 
memiliki 
Kontribusi 
22 
23 
Retribusi  
sewa lab 
0.03% 
Relatif tidak 
memiliki 
Kontribusi 
23 
24 
Retribusi 
Pelayanan 
Kepelabuhan 
0.02% 
Relatif tidak 
memiliki 
Kontribusi 
24 
Retribusi Daerah 1.03% 
Kurang 
memiliki 
Kontribusi 
 
Sumber : Data diolah, 2018 
Hasil penelitian berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa Tingkat 
Kontribusi Retribusi Daerah peringkat pertama yaitu : 
Lanjutan tabel 4.85 
Tabel berlanjut,,, 
a. Kontribusi Retribusi Pelayanan Kesehatan tiap tahunya mengalami 
fluktuatif. Terjadi penurunan dari tahun 2015 sebesar 9.86%. dengan hasil 
rata-rata perolehan sebesar 3.138% artinya sudah memiliki kontribusi 
terhadap Pendapatan Asli Kabupaten Tegal. hal ini disebabkan 
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kesehataan dan 
pentingnya retribusi pelayanan kesehatan dalam membantu pembangunan 
daerah . 
b. Kontribusi Retribusi Pelayanan Persampahan tiap tahun nya sudah 
mengalami penngkatan pendapatan tetapi dalam berkontribusinya belum 
bisa mencapai karena hasil rata-rata perolehan hanya sebesar 0.318% 
artinya tidak memiliki kontribusi terhadap PAD. 
c. Kontribusi Retribusi Penggantian Biaya KTP/akta rata-rata perolehan 
hanya 0.256% artinya masih belum memiliki kontribusi. Hal ini perlu 
dilakukan perbaikan dalam kinerja/pemungutan retribusi agar dapat 
berkontribusi lebih baik untuk tahun berikutnya. 
d. Kontribusi Retribusi Pelayanan Parkir Tepi jalan Umum taip tahun secara 
keseluruhan pendapatnya sudah mengalmi penigkatan tetapi  masih kurang 
baik  karena hasil akhir rata-rata perolehan hanya 0.078% artinya masih 
tidak memilliki kontribusi terhadap pendapatan Asli Daerah Kabupaten 
Tegal. Hal ini disebabkan karena retribusi parkir tepi jalan dikelola oleh 
pihak ke tiga. 
e. Kontribusi Retribusi Pasar tiap tahun pendapatanya selalu meningkat 
dengan hasil akhir perolehan rata-rata kontribusi sebesar 1.146%. tetapi 
disisi lain banyak masyarakat yang kurang dengan tarif penarikan 
retribusi, pasalnya penarikan retribusi ditak sesuai dengan aturan. Oleh 
sebab itu dinas terkait perlu perbaikan-perbaikan kinerja nya dalam 
melakuan pemungutan supaya retribusi pasar dapat berkontribusi dengan 
lebih baik dalam pembangunan Daerah. Karena dilihat dari banyaknya 
pasar yang ada ditegal jika dikelola dengan baik maka akan membantu 
pembangunan daerahnya. 
f. Retribusi Kendaraan Bermotor secara keseluruhan mengalami kenaikan 
pendapatan dengan hasil rata-rata perolehan kontribusi sebesar 0.417% 
artinya relative tidak memiliki kontribusi. 
g. Kontribusi Retribusi Pemeriksa Alat Pemadam Kebakaran selalu ada 
peningkatan dari tahun 2013-2017 dengan hasil akhir rata-rata perolehan 
sebesar 4.569% itu artinya sudah sangat memliki kontribusi terhadap 
PAD. Oleh karena itu kinerja pemungutan sudah sangat baik. 
h. Kontribusi Retribusi Pelayanan Pendidikan terhadap PAD relative tidak 
memiliki kontribusi karena rata-rata kontribusi hanya sebesar 0.46%. 
i. Kontribusi Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah tiap tahun nya 
mengalami peningkatan pendapatan tetapi tahun 2017 mengalami 
penurunan sebesar 0.55%. dengan hasil akhir rata-rata perolehan sebesar 
0.902% artinya relative tidak memiliki kontribusi terhadap PAD. 
j. Kontribusi Retribusi Terminal tiap tahun nya mengalami fluktuatif. 
Penurunan terjadi tahun 2017 sebesar 0.03%. hasil akhir rata-rata 
kontribusi yaitu 0.077% artiya tidak memiliki kontribusi terhadap PAD. 
Oleh karena itu perlu perbaikan-perbaikan kinerja/pemungutan retribusi. 
k. Kontribusi Retribusi Tempat Khusus Parkir mengalami kenaikan tiap 
tahunnya dengan hasil akhir rata-rata perolehan sebesar 0.279% yang 
artinya relative tidak memiliki kontribusi terhadap PAD. Hal ini perlu 
menggali potensi retribusi   Tempat Khusus Parkir di Kabupaten Tegal. 
Supaya dapat berkontribusi lebih baik lagi dalam membantu pembangunan 
daerah. 
l. Kontribusi Retribusi Penyediaan dan Penyedotan Kaskus mengalami 
kenaikan tiap tahunnya dengan hasil akhir rata-rata perolehan sebesar 
0.032% yang artinya relative tidak memiliki kontribusi terhadap PAD. 
m. Kontribusi Retribusi Rumah Potong Hewan secara keseluruhan hasil rata-
rata perolehan sebesar 0.039% artinya relative tidak memiliki kontribusi 
terhadap PAD 
n. Kontribusi Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga secara keseluruhan 
mengalami kenaikan tiap tahunnya dengan hasil akhir rata-rata perolehan 
sebesar 1.556% yang artinya kurang memiliki kontribusi terhadap PAD. 
Hal ini perlu digali potensi-potensi yang ada seperti tempat rekresi 
Pemandian air panas guci supaya lebih berkontribusi banyak terhadap 
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Tegal dalam pembangunan daerah. 
o. Kontribusi Retribusi Pengolahan Limbah Cair secara keseluruhan 
mengalami kenaikan tiap tahunnya dengan hasil akhir rata-rata perolehan 
sebesar 3.226% artinya memiliki kontribusi terhadap PAD. 
p. Kontribusi Retribusi Penjualan Poduk Usaha Daerah secara keseluruhan 
hasil rata-rata perolehan sebesar  0,031%  artinya relative tidak memiliki 
kontribusi terhadap PAD.   
q. Kontribusi Retribusi Sewa Alat Lab. Uji material secara keseluruhan 
pemungutanya hasil rata-rata perolehan sebesar 0.073% artinya relative 
tidak memiliki kontribusi terhadap PAD. 
r. Kontribusi Retribusi Sewa Lab secara keseluruhan pemungutanya hasil 
rata-rata perolehan sebesar 0.03% artinya relative tidak memiliki 
kontribusi terhadap PAD. 
s. Kontribusi Retribusi Sewa Alat Berat terjadi penurunan dari tahun 2016 
sebesar 7.31%. tetapi hasil akhir rata-rata kontribusi sebesar 1.567% 
artinya kurang memiliki kontribusi terhadap PAD. Pemerintah harus lebih 
mnggali potensi yang ada di retribusi sewa alat berat, karena jika diikelola 
dengan baik dan maksimal akan meningkatkan pembangunan daerah. 
t. Kontribusi Retribusi Pelayanan Kepelabuhan secara keseluruhan 
pemungutanya hasil rata-rata perolehan sebesar 0.029% artinya relative 
tidak memiliki kontribusi terhadap PAD. 
u.  Kontribusi Retribusi Pengendalian Menara Tower secara keseluruhan 
pemungutanya hasil rata-rata perolehan sebesar 0.877% artinya relative 
tidak memiliki kontribusi terhadap PAD. 
v. Kontribusi Retribusi Ijin Mendirikan Bangunan Kepelabuhan mengalami 
penurunan tahun 2017 sebesar 0.18% dengan hasil akhir  rata-rata 
perolehan sebesar 1.375% artinya kurang memiliki kontribusi terhadap 
PAD. 
w. Kontribusi Retribusi ijin Gangguan mengalami penurunan tahun 2017 
sebesar 0.46% dengan hasil akhir rata-rata perolehan sebesar 0.472% 
artinya kurang memiliki kontribusi terhadap PAD. 
x. Kontribusi Retribusi Ijin Trayek tahun 2016 mengallami kenaikan sebesar 
.49% dengan hasil rakhir rata-rata perolehan kontribusi sebesar 4.048% 
artinya sangat memiliki kontribusi terhadap PAD. 
3. Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 
Tabel 4.86 
Rasio Kontribusi Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 
 
No  
Rasio 
Kontribusi 
Kriteria 
1. 
Hasil Pengelolaan 
Kekayaan Daerah 
yang Dipisahkan 
7.936% 
Sangat 
memiliki 
kontribusi 
Sumber : Data diolah, 2018 
Kontribusi Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan tiap 
tahunya selalu meningkat. Seperti tahun 2017 mengalami peingkatan sebesar 
3.3% dengan hasil akhir rata-rata sebesar 7.936% artinya kontribusi terhadap PAD 
sudah sangat baik. Pemerintah harus lebih mnggali potensi yang ada karena jika 
diikelola dengan baik dan maksimal akan meningkatkan pembangunan daerah. 
  
4. Lain-lain PAD yang Sah 
Tabel 4.87 
Rasio Kontribusi Lain-lain PAD yang Sah 
 
No  
Rasio 
Kontribusi 
Kriteria 
1. 
Lain-lain PAD yang 
Sah 
6.2% 
Sangat 
memiliki  
kontribusi 
Sumber : Data diolah, 2018 
Kontribusi Lain-lain PAD yang Sah tiap tahunya selalu meningkat. Tetapi  
tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 0.65% dengan hasil akhir rata-rata 
sebesar 6.2% artinya kontribusi terhadap PAD sudah sangat baik. Perlu digali lagi 
potensi seperti denda pajak pendapatan hasil eksekusi jaminan dan lain-lain agar 
dapat berkontribusi lebih banyak dalam membantu pembangunan daerah. 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Analisis Efektivitas Sumber-sumber Pendapatan Daerah 
1. Pajak Derah 
Diantara semua jenis pajak daerah yang tingkat efektivitasnya paling 
tinggi yaitu Pajak Restoran dengan perolehan rata-rata 136.65% artinya sudah 
sangat efektif. Hal ini karena banyaknya wisatawan yang datang ke Tegal. DPRD 
Kabupaten Tegal menetapkan perubahan ketiga atas Peraturan Daerah (Perda) 
Nomor 1 Tahun 2012 tentang pajak daerah.  
Perubahan tersebut diantaranya tentang tarif pajak restoran yang semula 
nilai jual Rp 1 juta dikenakan pajak 10 persen perbulan, kini pajak restoran 
dikenakan untuk yang nilai jual di atas Rp 2,5 juta dengan pajak 10 persen 
perbulan. Dimana pendapatan setiap tahunnya dapat membantu peningkatan pajak 
daerah di Kabupaten Tegal. Dengan demikian dapat menjadi acuan bagi 
Pemerintah daerah Kabupaten Tegal supaya dapat meningkatkan efektifitas 
kinerjanya dalam meningkatkan pembangunan daerah kabupaten tegal disektor 
pajak daerah. 
Pajak sarang burung wallet merupakan pajak dengan tingkat 
keefektivannya yang paling rendah.  Tahun 2017 pihak pemerintah sudah 
menaikan target pendapatan jauh lebih tinggi dibanding tahun sebelumnya. Oleh 
sebab itu pemerintah perlu dilakukan   perbaikan-perbaikan dari segi kinerja dan 
cara pemungutannya agar tahun-tahun berikutnya bisa lebih baik tingkat 
keefektifannya. Tarif Pajak Sarang Burung Walet ditetapkan sebesar 10% 
(sepuluh persen) dari dasar pengenaan pajak. 
2. Retribusi Daerah 
Jenis Retribusi Daerah yang tingkat efektivitasnya paling tinggi yaitu 
Retribusi Ijin Gangguan dengan rata-rata perolehan sebesar 141.16% artinya 
tingkat efekivitasnya sudah sangat baik. Jika dilihat dari pendapatan selama kurun 
5 waktu mengalami fluktuatif. Oleh sebab itu pemerintah perlu menggali potensi 
retribusi ijin gangguan agar tingkat keefektivanya lebih baik untuk tahun 
berikutnya. 
Retribusi Parkir Tepi Jalan Umum tingkat efektivitasnya terendah yaitu 
dengan memperoleh rata-rata hanya 24.41%. artinya masih sangat tidak efektif. 
Mulai tahun 2017 retribusi parkir tepi jalan umum pemerintah melakukan kerja 
sama terhadap perusahaan. Dilakukan perjanjian kerja sama dengan pengelolala 
parkir, bertujuan untuk optimalisasi pendapatan asli daerah dari sektor parkir di 
tepi jalan umum, optimalisasi pengaturan parkir di tepi jalan umum dan efektivitas 
penarikan retribusi parkir di tepi jalan umum. 
Di Kabupaten Tegal terdapat 274 titik parkir di tepi jalan umum dengan 
298 juru parkir. Jika dikelola dengan baik, dapat membantu pembangunan daerah 
yang semakin baik. Oleh sebab itu pemerintah harus benar-benar mengalokasikan 
retribusi parker tepi jalan umum untuk kesejahteraan rakyatnya. 
3. Tingkat efektivitas Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 
masuk dalam kategori sangat efektif karena rata-rata perolehan sebesar 
105.34%.   
4. Tingkat Efektivitas Lain-lain PAD yang Sah masuk dalam kategori 
sangat efektif karena rata-rata perolehan sebesar 111.98%. pemerintah 
sudah sangat baik dalam melakukan kinerjanya. Oleh sebab itu harus 
lebih ditingkatkan lagi dalam kinerjanya dan menggali potensi-potensi 
yang ada supaya dapat meningkatkan pembangunan yang ada di daerah. 
 
4.3.2 Analisis Kontribusi Sumber-sumber Pendapatan Daerah 
1. Pajak Daerah 
Pajak penerangan jalan termasuk dalam pajak yang paling banyak 
berkontribusi terhadap pajak daerah dan sudah sangat baik dengan hasil akhir rata-
rata perolehan sebesar 11.214% artinya sangat memiliki kontribusi terhadap PAD. 
Hal ini disebabkan semakin baik kondisi perekonomian di Kabupaten Tegal 
terutama pada aktivitas perekonomian Malam hari yang membutuhkan 
penerangan jalan yang mendorong para pelaku bisnis untuk menjalankan 
usahanya pada malam hari sehingga tidak akan terganggu masalah penerangan.  
Pajak Parkir termasuk jenis pajak yang berkontribusi terhadap pendapatan 
asli daerah paling rendah. Hal ini dikarenakan adanya oknum tertentu yang tidak 
bertanggung jawab. Oleh sebab itu pemerintah harus melalakukan perbaikan-
perbaikan kinerja dalam pemungutannya. Tentu saja di tegal sendirii terdapat 350 
titik parkir ini merupakan potensi Pendapatan Asli Daerah yang luar biasa. Jika 
dikelola secara baik dan benar, baik system/cara penarikanya maupuun cara 
penyetorannya ke kas daerah dapat meningkatkan pembangunan yang ada di 
daerahnya.  
 
 
2. Retribusi Daerah 
Retribusi pemeriksa Alat Pemadam kebakaran salah satu dari jenis 
retribusi daerah yang tingkat kontribusinya tinggi dengan rata-ratanya mencapai 
4.65% artinya sangat memilki kontribusi terhadap PAD. Oleh karena itu potensi 
Retribusi pemeriksa Alat Pemadam kebakaran sangat bagus untuk dikembangkan. 
Dikarenakan semakin banyak usaha baru yang dibuka setiap tahun secara tidak 
langsung membantu meningkatkan Retribusi pemeriksa Alat Pemadam kebakaran 
tersebut. 
Retribusi Pelayanan Kepelabuhan merupakan salah satu jenis retribusi 
yang tingkat kontribusinya terendah. Oleh sebab itu perlu adanya sosisalisai 
kepada masyarakat akan pentingnya membayar retribusi untuk meningkattkan 
kesejahteraan masyarakatnya.  
3. Kontribusi Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan terhadap 
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Tegal dengan rata-rata perolehan 
sebesar 7.936% artinya masuk dalam kategori sangat memiliki kontribusi. 
Hal ini menunjukan bahwa Kabupaten Tegal berupaya untuk dapat 
mewujudkan kemandirian dalam pengelolaan dananya demi pembangunan 
di daerahnya. Tentu saja jika dikelola dengan baik maka dapat 
berkontribusi lebih banyak. 
4. Kontribusi Lain-lain PAD yang Sah terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Kabupaten Tegal dengan rata-rata perolehan sebesar 6.2% artinya masuk 
dalam kategori sangat memiliki kontibusi. 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.  Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian mengenai analisis efektifitas dan kontribusi 
sumber-sumber pendapatan daerah Kabupaten Tegal yang meliputi pajak daerah, 
retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain 
PAD yang sah, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:   
1. Efektivitas sumber-sumber Pendapatan Daerah meliputi: 
a. Tingkat efektifitas Pajak daerah masuk dalam kategori sangat efektif 
karena rata-rata perolehan mencapai 112.15% artinya secara keseluruhan 
kinerja pemungutanya sudah sangat baik. Dimana pendapatan semua 
jenis Pajak Daerah setiap tahunnya dapat membantu peningkatan pajak 
daerah di Kabupaten Tegal. hal ini disebabkan karena ada kebijakan dari 
pemerintah yakni untuk mengoptimalkan penerimaan pajak satu 
diantaranya dengan penggunaan media social untuk mempublikasi 
pendapatan oleh dinas terkait.  
b. Tingkat efektifitas Retribusi daerah masuk dalam kategori sangat efektif 
karena perolehan mencapai 114.46%. artinya secara keseluruhan tingkat 
efektivitas retribusi daerah sudah sangat baik. Hal ini karena Pemda 
telah berupaya menggali potensi-potensi yang menunjang proses 
kelancaran pembangunan daerah seperti mengembangkan wisata desa. 
c. Tingkat efektivitas Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang 
Dipisahkan masuk dalam kategori sangat efektif karena rata-rata 
perolehan sebesar 105.34%.  
d. Tingkat Efektivitas Lain-lain PAD yang Sah masuk dalam kategori 
sangat efektif karena rata-rata perolehan sebesar 111.98%. 
2. Kontribusi sumber-sumber Pendapatan Daerah meliputi : 
a. kontribusi pajak daerah terhadap pendapatan Asli Kabupaten tegal rata-
ratanya sebesar 2.14% masuk dalam kategori cukup memiliki kontibusi. 
Pajak Penerangan Jalan merupakan pajak yang tingkat kontribusinya 
terhadap pendapatan asli daerah paling banyak dengan rata-rata 
perolehan 11.21%.  hal ini disebabkan karena banyak para pelaku binis 
untuk menjalankan usahanya ppada malam hari. 
b. Kontribusi Retribusi Daerah terhadap PAD rata-ratanya 1.03% masuk 
dalam kategori cukup memiliki kontribusi. Retribusi Pemeriksa Alat 
Pemadam Kebakaran merupakan retribusi yang memperoleh tingkat 
kontribusinya paling tinggi dengan rata-rata perolehan 4.65%. Hal ini 
kepada dinas terkait berupaya menggali potensi-potensi yang ada pada 
retribusi daerah supaya dapat lebih baik lagi peningkatanya dalam 
berkontribusi.  
c. Kontribusi Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 
terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Tegal dengan rata-rata 
perolehan sebesar 7.936% artinya masuk dalam kategori sangat 
memiliki kontribusi. 
d. Kontribusi Lain-lain PAD yang Sah terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Kabupaten Tegal dengan rata-rata perolehan sebesar 6.2% artinya 
masuk dalam kategori sangat memiliki kontribusi.  
5.2. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini hanya dilakukan di Kabupaten Tegal, sehingga hasil 
penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk daerah lainnya. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan selama periode tahun 2013-2017. 
5.3. Saran 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat dilakukan ditingkat provinsi supaya 
mencangkup lebih luas. 
2. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih memperpanjang periode penelitian 
agar hasilnya lebih efektif dan efisien serta dapat dibandingkan. 
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